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Part. 1 


Author POV. 


Karin mengumpat kasar saat dia harus 
pulang terlambat setelah belanja 
dengan temannya tadi. 


Suara ponselnya mengalihkan 
pandang Karin dari jalanan. 


"Ya sapa Karin dingin. 


nak ayah mau mengundang mu 
keacara pertunangan adik mu' kata 


Anton hati-hati. 


"Saya tidak punya adik, saya hanya 
punya kakak dan ayah saya sudah 
mati jadi jangan menggaku diri anda 
ayah saya" balas Karin pada pria yang 
dulu dia panggil ayah. 


Terdengar isakan lirih dari suara pria 
paruh baya itu. 


"Ayah mohon maaf sama Karin, ayah 
mohon" kata Anton sambil mengiba. 


"Tidak, tidak ada kata maaf untuk anda 


dan perlakuan anda di masa lalu" balas 
karin sebelum mengakhiri sambungan 
telepon. 


Dia sangat membenci ayahnya, pria 
yang dulu sangat dia sayangi kini 
menjadi pria yang sangat dia benci. 


Karin memacu mobilnya dengan 
kencang hingga tidak melihat di 
depannya ada jurang yang. 


"AAAHHHH" Karin berteriak leras saat 
mobil yang dia kendari jatuh ke dasar 
jurang. 


Yang saat dia terpikirkan olehnya dia 
akan mati dan tidak bisa lagi bertemu 
dengan ibunya. 


Karin menatap bulan yang bersinar 
dengan indah di atasnya, jika dia 
berikan kesempatan lagi untuk hidup 
maka keinginan hanya satu dapat 
meminta maaf secara langsung pada 
Ibu dan berusaha membahagiakan 
lebih lagi. 


Maafin Karin mama, kak Rafa' 
batinnya sebelum jatuh tak sadarkan 
diri. 


"huk..huk..." Karin terbatuk keras 


sambil menarik nafas dengan rakus. 


'kau sudah bangun" kata suara aneh 
di sampingnya. 


Karin membuka matanya dengan 
perlahan dan melihat seorang kucing 
di sampingnya. 


'kau sudah bangun" kata kucing itu 
mengulangi pertanyaan. 


“AAAAHHHH teriak Karin keras saat 
sambil menjauhkan tubuhnya. 


'si..silu..man" kata Karin dengan 
sambil gemetar ketakutan. 


"Aku bukan siluman aku Lou, Arwah 
penunggu gunung ini, salamat datang 
di negara Allenta” kata kucing hitam itu 
sambil menjilati ekornya sendiri. 


"Apa ?" tanya karin tidak sadar. 


"Di mana kata mu ?" tanya Karin. 


“Allenta, negara para makhluk 
Improrten" 


"Bagaimana aku bisa datang kesini ? 
Dan di mana mobil serta tas ku ?" 
tanya Karin bertubi-tubi. 


"Itu mobilmu dan ini tas serta kantung 
belanja mu" kata Kucing itu sambil 
menunjuk mobil Karin yang hancur 
dan tas serta kantong belanja yang 
selamat yang berada di sampingnya. 


Karin berdiri dengan spontan dan 
memeriksa tubuhnya, ajaib sungguh 
ajaib dia sama sekali tidak terluka. 


"Bagaimana bisa aku selamat tanpa 
luka sedikit pun di badan ku ? Dan 


siapa kamu ”" 


"Aku menyelamatkan mu dan tadi alu 
sudah memperkenalkan diri ku, aku 
Lou Arwah penunggu gunung” Jawab 
kucing itu. 


"baik lah Lou atau lay apa pun nama 
mu, bagaimana cara agar aku bisa 
pulang ?" tanya Karin. 


"Tidak Ada" jawabnya santai. 


"APA" teriak Karin. 


"KAU PASTI BERCANDAKAN KAU 
BILANG SENDIRI, KALAU KAU 
ARWAH PENUNGGU GUNUNG INI, 
TAPI KAU MALAH TIDAK TAHU CARA 
AGAR AKU PULANG" Teriak Karin 
marah. 


"Tenang jangan marah, duduk dulu 
akan memberitahu cara mu agar bisa 
kembali dan itu tergantung dari diri mu 
sendiri" kata kucing sambil melompat 
keatas batu dan duduk dengan 
anggun. 


"Kau selamat berkat ku setelah aku 
mendengar isi hati mu, dan sekarang 


tuhan sedang memberikan mu 
hukuman serta kesempatan untuk 
hidup kembali setelah mati" kata 
Kucing itu. 


"Apa maksudmu ?" tanya Karin 
bingung. 


"Kau selalu membuat melakukan 
kesalahan di tempat asalmu, sifatmu 
yang egois, sombong dan kasar 
membuat orang lain membencimu" 
kata kucing itu. 


"Kau memiliki kesempatan 1 tahun 
untuk memperbaiki sifat mu itu, jika 


kau Ingin kembali ke asalmu, kau 
harus membuat 100 kebaikan dan 
nikahi serta buat 5 orang pria dengan 
gelar tertinggi di negara ini jatuh cinta 
dengan mu' katanya. 


"Apa ? Kau gila ya, aku tidak akan 
pernah menikah dan aku juga tidak 
akan pernah mau memenuhi syarat 
dari mu" balas Karin geram. 


"Ya sudah kalau tidak mau, kau tidak 
akan pernah kembali" kata kucing itu 
santai. 


"Baiklah kalau gitu aku pergi dulu" 


lanjutan. 


"EH TUNGGU DULU" teriak Karin. 


"Apa ?" tanya sambil menatap Karin 
yang gugup. 


"Aku mau melakukan, siapa 5 orang 
yang harus ku nikahi ?" tanya Karin 
membuat Kucing itu tersenyum. 


"Pertama-tama kau harus menjadi 
pengurus panti asuhan yang berada di 
bawah gunung ini" kata kucing itu 
yang di angguki oleh Karin. 


"Lalu siapa 5 orang pria penting itu" 
tanya Karin lagi. 


“Yang pertama keluarga Alkenta, 
kedua keluar Rudof, ketiga keluarga 
Domion, keempat keluarga Wulif dan 
kelima keluarga Kendar" kata kucing. 


'kau harus mengingat kelima keluarga 
terkuat itu, buat mereka jatuh hati pada 
mu dan buat mereka menikah dengan 

mu dengan keinginan mereka sendiri" 

kata kucing itu. 


"Jika kau berani melangar, kau akan di 
Kenakan hukuman yang berat" 
Lanjutnya membuat Karin takut. 


"Jika kau mereka memberikan 
lambang peninggalan keluarga 
mereka kau di anggap lulus tahap 
pertama, tapi jika kau melakuka hal 
jahat atau menyakiti orang lain kau 
akan di hukum berat” katanya. 


"Baiklah aku ingat, lalu bagaimana 
dengan keluarga di tempat asalku, 
mereka pasti panik larena aku hilang 
?" tanya Karin. 


"Kalau soal itu kalau tenang saja, aku 
sudah menghapus ingatan mereka 
tentang mu hingga kau kembali baru 
aku mengembalikan ingatan mereka 
lagi" katanya. 


"Oh satu dan lagi" kucing itu dari batu 
memuntahkan sesuatu dari mulutnya. 


“Ini kalung dari ku, kalung ini bisa 
mengobati segala penyakit serta 
melindungi dari bahaya" kata kucing 
itu sambil mendorong kalung yang 
dimuntahkan tadi. 


"Kau memuntahkannya ?" tanya Karin 


JIJIK. 


"Kau jorok" lanjutnya. 


"Sudah jangan banyak protes dan 
cepat turun dari gunung ku sebelum 
matahari terbenam, Ingat Ini aku akan 
selalu mengawasi mu dari jauh" kata 
Kucing itu. 


“Ya..ya aku ingat” balas Karin sambil 
menggakat kalung pemberian kucing 
Itu dengan kedua ujung jarinya dan 
membersihkan di sungai. 


"Lalu bagaimana cara mengunakan 
kalung ini ?" tanya Karin. 


"Genggam kalung itu dengan erat di 
tanganu saat kau dalam bahasa dan 
celupkan kalung itu dalam air selama 5 
menit saat kau ingin mengobati 
seseorang” balas kucing itu. 


"Sudah cepat sana turun dari gunung 
ku dan bawa semua barang mu, 
barang mu hanya membuat sampah 
saja di gunung ku yang bersih dan 
Indah" kata kucing sambil mengoceh 
kesal. 


“Iya bawel" kata Karin sambil 
membawa semua barangnya dan 
turun ke bawah gunung. 


"Semoga kau baik-baik saja dan misi 
mu selesai, tapi aku tidak yakin kau 
bisa kembali saat sudah terikat dengan 
5 pria itu" kata kucing itu pelan pada 
dirinya sendiri belum mengilang 
seperti kabut. 


"Hos... Hos" Karin menghirup udara di 
sekitarnya dengan rakus saat dia 
berhasil turun dari bawah gunung. 


1 jam lebih berjalan turun dari atas 
gunung dan akhir dia berhasil. 


"Ya tuhan" pekik Karin kaget saat 
melihat bangunan panti asuhan yang 
harus dia kelola. 


Bangunan 2 lantai dengan kayu sudah 
rusak dan cat yang sudah memudar 
bagaimana bisa manusia tinggal di 
rumah yang akan roboh jika terkena 
sedikit angin kencang. 


Karin berjalan kearah bangun panti 
dan mengetuk pintu coklat di 
depannya. 


"Permisi" kata Karin. 


Pintu depannya terbuka dan 
memperlihatkan remaja perempuan 
yang mungkin berumur 15 tahun 
dengan tubuh kurus dan kecil. 


Karin yakin jika anak yang di depannya 
ini pasti kekurangan gizi. 


"Halo, nama ku Karin Angelina 
Pratama, mulai sekarang aku akan 
menjadi pengelola dan penanggung 
jawab tempat ini" kata Karin. 


"benarkah, kakak akan menjadi ibu 
asuh baru kami ?" tanya gadis itu 
senang. 


"Ya balas Karin lembut. 


"Ayo kak masuk" katanya sambil 
menarik Karin. 


"Adik-adik ayo turun semuanya kita 
punya ibu asuh baru" Teriak gadis itu. 


Suara gaduh dan langkah kaki berlari 
terdengar dari tangan kayu yang 
sudah roak. 


"Halo kak" sapa mereka sopan. 


Karin rasanya ingin menangis saat 
melihat keadaan mereka yang begitu 
terlihat memprihatikan. 


"Halo juga, nama kakak Karin nama 
kalian Siapa ?" tanya Karin pada 15 
anak itu yang terdiri dari 9 pria dan 6 
perempuan. 


"Nama ? kami enggak punya nama 
kak kata anak perempuan yang 
mengantar Karin masuk tadi. 


"Apa kalian enggak punya nama ?" 
tanya Karin kaget yang di balas 
anggukan polos dari mereka. 


Karin diam sambil mengigit bibirnya 
agar air matanya tidak jatuh. 


"Kalau gitu kakak buat kalian nama ya' 
kata Karin. 


"IYA" teriak mereka senang. 


"Nama kamu Hana" kata Karin pada 
anak perempuan yang tadi. 


"lalu kamu Derel" kata Karin pada anak 
laki-laki berambut coklat. 


Lalu Karin memnerikan nama mereka 
sesuai urutan satu persatu. 


"Kak Yuno laper" kata Anak kecil di 
perkiraan umur 4 tahun oleh Karin. 


"Di dapur kalian ada apa ?" tanya Karin 
pada Hana. 


“Enggak ada apa kak" jawab Hana 
pelan. 


Karin menundukan kepalanya dia 
melihat satu-satu wajah anak kecil di 
depannya. 


Eh tunggu dulu, bukannya tadi gua 
beli makanan ya bareng Sofia saat 
pulang tadi' pikirnya. 


Karin langsung berjalan kearah dan 
kantong belanjanya dan membongkar 
satu persatu. 


Karin memekik senang saat dia 
menemukan 16 kotak penuh ayam 


chicken dengan nasi dan ukuran pas 
16 bungkus, padalah tadi dia ingin beli 
Ini untuk di bagikan pada para asisten 
rumah tangganya. 


"Ayo kita makan" ajak Karin sambil 
menaruh 16 ayam dan nasi. 


Anak-anak itu hanya menatap 
makanan yang di taruh Karin di meja. 


"Ayo tunggu apa lagi, cepet di makan" 
kata Karin. 


“Ini boleh kami malam kak ?" tanya 


Derel takut. 


"Ya boleh lah ayo makan" kata Karin 
yang langsung membuat mereka 
senang. 


Malam itu anak-anak panti tidur 
dengan perut kenyang untuk pertama 
kalinya, sedangkan Karin dia hanya 
duduk diam di bangku sambil 
memikirkan cara mendapatkan uang 
untuk melanjutkan hidupnya dan hidip 
anak-anak panti. 


Part. 2 


Author POV. 


Karin menutup wajahnya dengan 
bantal setelah sinar matahari masuk 


melalu jendela kamar tidurnya yang 
kecil, dia juga harus rela berbagi 
ranjang kecil dengan Hana. 


"Yo apa tidurmu nyenyak manusia ?" 
tanya kucing hitam Lou pada Karin 
yang tidur sambil menutup wajahnya. 


Karin langsung terduduk sambil 
melempar bantalnya ke bawah saat di 
mendengar suara kucing hitam 
brengsek, yang membawanya kedunia 
lantai seenak jinatnya saja. 


"Apa kau pikir aku bisa tidur nyenyak 
saat kasur yang ku tiduri sangat keras 


layaknya batu" geram karin. 


Hahahah, kucing hitam itu tertawa 
lebar sambil menatap geli Karin. 


"Ya itu karena kau di besarkan 
layaknya putri kerajaan jadi kau tidak 
pernah hidup susah" jawab kucing itu 
enteng. 


Karin tersentak saat di mengingat 
sesuatu yang penting, yang pasti 
sesuatu yang mampu memperpanjang 
hudupnya di dunia gila ini. 


"berikan aku uang" kata Karin sambil 
menyodorkan tangannya. 


"APA ?" tanya kucing hitam itu kaget. 


"Kau tuli ya aku bilang berikan aku 
uang sekarang juga" kata Karin 
memaksa. 


"Apa kau baru saja meminta uang dari 
ku ?" tanya kucing itu masih dengan 
wajah kaget. 


"Ya aku baru saja meminta uang mu" 
jawab Karin enteng. 


"Bagaimana bisa kau meminta uang 
dari seorang penunggu arwah gunung 
yang agung” kata kucing hitam. 


"Agung pantat ku, lagi apa salahnya 
aku minta uang dari mu, aku harus 
memberi anak-anak itu makan untuk 
bertahan hidup dan jangan bilang kau 
tidak punya uang, bandit saja punya 
uang" kata Karin mencemoh. 


"Apa bagaimana bisa kau 
menyamakan aku dengan orang- 
orang kotor itu" balas kucing hitam itu 
geram. 


"Sudah jangan banyak omong 
sekarang cepat beri aku uang aku 
harus beli kebutuhan untuk anak-anak 
Itu” kata Karin kesal. 


"Memangnya harus pake uang ya ?" 
tanya kucing hitam itu lemas. 


"Tentu saja harus pake uang, memang 
ada yang gratis di dunia ini, kentut aja 
harus bayar" balas Karin semakin kesal. 


"Iya balas Kucing itu. 


Lou membuka pintu ruang 
penyimpanan dimensi lainnya dan 
memberika 1 kantong yang berisi koin 
emas. 


"Hanya segini ?" tanya Karin. 


"Ya" jawab kucing itu takut-takut. 


“bohong keluarkan semua koin mu 
atau aku akan berteriak di gunung 
sambil mengadukanmu pada dewa 
gunung di sana" ancam Karin datar. 


"Baik... Baik kau ini sebenarnya 


meminta atau merampok sih" kata 
kucing itu sedih. 


Lou mengeluarkan dua peti besar 
yang berisi koin-koin emas dan perak, 
membuat Karin tersenyum lebar dan 
kucing yang menatap sedih koin emas 
dan perak yang dia kumpulkan selama 
20 tahun. 


"Nah begitu dong dari tadi jadi kita 
tidak perlu berbedat” kata Karin 
senang. 


"Ah bahagianya jadi orang kaya" kata 
Karin pada dirinya. 


"Aku sumpahi kau sakit perut” kata 
kucing Itu geram. 


"bodo amat" balas Karin datar. 


"Sudah lah aku mau pulang" kata 
kucing kesal. 


"Ok hati-hati ya kalau jatuh nanti 
Whatsapp aja" balas Karin semangat. 


Kucing Itu keluar dari jendela dengan 
wajah kesal tapi Karin tidak peduli itu 
yang penting dia mendapatkan uang 


untuk bertahan hidup, Karin dengan 
cepat menyimpan semua koin 
emasnya. 


Di otaknya sudah tersusun rencana 
untuk mengunakan koin emas miliknya. 


Pertama dia harus membeli bahan 
pokok untuk di rumah, setelah itu 
memperbaiki rumah panti ini rasakan 
Karin mau kedinginan tadi malam, 
yang ketiga membeli baju anak-anak 
dan selimut, setelah itu membeli 
ranjang dan membeli bahan-bahan 
untuk membuat kue agar bisa di jual. 


Karin tersenyum lebar saat memikirkan 
semua rencana di kepalanya. 


Dia kembali tidur karena saat ini masih 
terlalu pagi untuk mereka bangun. 


Karin tersenyum senang sambil 
berjalan dengan 16 anak kecil dan 
remaja di sampingnya. 


Semua orang terpesona melihat wajah 
cantik Karin yang poles dengan make 
-Up tipis yang berada di tas hitam 
besarnya. 


Dia juga mengenakan dress hitam 
yang waktu itu di belinya bersama 


Sofia temannya. 


"Kakak kita enggak punya uang untuk 
membeli bahan makanan dan baju 
baru" bisik Hana pelan. 


"Tenang aja kakak bawa kok" jawab 
Karin percaya diri. 


Tentu saja dia sangat percaya diri 
karena saat ini dia sedang 
mengantongi koin emas 2 bungkus 
besar. 


Karin membeli semua bahan makanan 


untuk mereka selama 2 bulan, mulai 
beras dan garam, sedangkan yang 
lainnya kucing brengsek itu bilang dia 
boleh mengambil apa saja dari hutam 
Aledis untuknya. 


Dan tentu saja tawarin itu tidak dia sia- 
siakan kapan lagi dapat bahan gratis 
cuma-cuma. 


Setiap anak membawa bahan 
makanan mereka yang sudah di beli 
Karin. 


Bahkan Hana dan Derel kaget saat 
melihat uang Karin yang begitu banyak, 


Karin dan anak-anak panti nemasuki 
gedung penjahit yang cukup terkenal 
di daerah kecil tempat mereka tinggal. 


"Selamat siang nona cantik" sapa 
seorang pria tampan dari dalam. 


"Siang apa anda pemilik toko ini ?" 
tanya Karin bingung. 


Pria itu tersenyum lembut sambil 
menarik tangan Karin memberikan 
kecupan lembut di pungung tangan 
Karin. 


"Saya Demian, putra tertua keluar 
Vincount Aldini" jawab pria itu lembut. 


"Oh" balas Karin singkat sebelum 
melangkah melewati pria itu. 


Dia menghampiri seorang pria yang 
Karin yakini pemilik tempat ini dari cara 
dia menyapa pembeli lainnya. 


"Siang tuan" sapa Karin sopan. 


"Siang nona" pria itu terdiam saat 
melihat wajah cantik Karin yang 
tersenyum. 


"Begini aku sedang mencari baju 
untuk anak-anak ini, bisa kamu 
berikan mereka 3 pasang baju untuk 
setiap anak" kata Karin lembut. 


"Oh tentu saja nona" pria itu memangil 
anak buahnya dan menyuruh mereka 
untuk mencarikan baju yang pas untuk 
anak-anak itu. 


Demian berjalan kearah Karin dan 
berdiri di sampingnya sambil melototi 
pemilik toko baju yang masih mencuri- 
curi pandang kearah Karin. 


Sedangkan Karin dia tidak peduli, dan 
sibuk mencari selimut sambil di temani 
oleh pegawai toko yang seorang 
wanita. 


"Nona maaf apa saya boleh bertanya 
nama nona ?" kata pegawai wanita itu 
pelan. 


“Tentu saja nama saya Karin” jawab 
Karin lembut. 


"Nama yang indah saya tidak pernah 
melihat wanita secantik nona di 
kaisaran ini mau di Ibu kota atau 
daerah kecil milik bangsawan kata 


wanita. 


"Terima kasih, saya ambil 17 selimut 
tebal ini" kata Karin sambil 
menyerahkan selimut yang di pilihnya. 


"KAKAK" anak-anak kecil itu berteriak 
saat keluar dari kamar gati dengan 
wajah bahagia. 


"Apa kalian sudah memilih baju ?" 
tanya Karin dan jawab serentak oleh 
mereka semua. 


"Sudah kak" jawab mereka. 


"Ya udah kalau gitu ayo kita bayar dan 
pulang untuk makan siang” balas Karin 
semangat. 


"kami sudah memilih semua barang di 
toko, berapa yang harus saya bayar ?" 
tanya Karin pada pemilik toko. 


"Tunggu bentar ya nona akan saja 
hitung” balasnya. 


"totalnya 10 koin emas balas pria itu. 


“Tidak usah nona biar saya yang 


bayar" kata Demian tiba-tiba saat 
Karin ingin membayar belanjaan. 


"Tidak saya akan bayar sendiri" balas 
Karin sambil menyerahkan koin emas 
dan menarik belanja. 


Dia tidak suka berhutang budi atau 
uang pada orang lain, apa lagi orang 
baru saja dia kenal. 


"Kak kenapa di tolak tuan muda itu 
tampan apa lagi dia anak dari rumah 
tangga Aldini” bisik Hara pelan. 


Tapi Karin tidak menjawab, untuk apa 
dia mendekati pria itu, lagi pula pria itu 
bukan target operasinya. 


Karin berhenti saat dia mendengar 
seorang pelangan toko baju berbicara 
dengan temannya. 


'ku dengar putra mahkan belum 
bagun dari tidur panjangnya padalah 
semua penyihir dan tabib sudah di 
panggil ke istana" kata wanita. 


"Wah sayang banget padalah yang 
mulia sangat tampan dan berbakat" 
balas wanita di sebelahnya. 


"tapi ku dengar yang mulia raja akan 
memberikan hadiah besar jika ada 
yang bisa membangunkan yang mulia 
putra mahkota" balas wanita itu. 


Karin tersenyum lebar sambil kembali 
berjalan keluar toko. 


tambang emas | coming" teriak batin 
Karin girang. 


Dia akan ke istana kaisar dan 
membangunkan sleeping handsome 
itu dan mendapat hadiah besarnya. 


Part. 3 


Author POV. 


"Lihat ibu kota sungguh berbeda kak" 


kata Derel. 


Di antara 16 anak panti hanya Derel 
yang Karin ajak keibu kota, 
sedangkan Hana menjaga anak-anak 
panti lainnya di rumah. 


"Iya" balas Karin malas setelah itu dia 
sama sekali tidak mendengar 
perkataan Derel lagi. 


Karin menatap Ibu kota kerajaan 
Allenta dengan pandangan malas, dia 
mengingat percakapannya dengan 
kucing hitam sialan tadi malam di 
kamarnya. 


"Berapa banyak tambang emas di 


istana ini ?" tanya Karin semangat 
pada Lao. 


"Aku bingung bagaimana bisa dewa 
memilih orang serakah seperti mu 
menjadi utasan dewa di kerajaan ini" 
umpatnya. 


"Udah jangan bangak bicara katakan 
saja berapa banyak tambang emas di 
istana ini ?" ulang Karin kesal. 


“Ada 6 pertambangan emas salah 
satunya di hitan terlarang tempat mu 
jatuh, lalu ada 4 pertambangan belian 
besar dan 2 pertambangan belian kecil 


milik istana dan setelah itu ada 2 
pertambangan spinel milik 1 milik 
istana sedangkan yang 1 lagi milik 
penyihit agung” Jawab Lao akurat. 


"Menurut mu jika aku minta 
pertambangan emas atau berlian pada 
kerajaan sebagai upah mengobati 
anaknya apa dia mau memberikannya 
?" tanya Karin. 


"Tentu saja dia akan memberikan, tapi 
kau harus membayar pajak 507 pada 
kerajaan tiap 3 bulan sekali dari hasil 
tambangan emas mu pada kerajaan" 
jawab Lao santai. 


"Apa itu penipuan namanya" kata 
Karin keras. 


"bukannya kau juga mau menipu 
kerajaan ya" balas Lao mengejek. 


"aku tidak menipu tapi aku mau 
mengobati anaknya" elak Karin. 


"Mengobati ? Kau bilang kau itu tabib 
hebat menyuruh orang lain 
menyebarkan desas-desus di ibu kota 
bahwa kau tabib yang hebat agar 
keluarga istana memanggilmu" kata 


Lao kesal. 


"Hei pokoknya aku bukan penipu enak 
saja, aku mengobatin dengan kalung 
pemberian dewa busuk mu itu dengan 
menukar energi ku" balas Karin tak 
kalah kesal. 


"Terserah" 


"tapi kau harus tahu satu hal manusia, 
jika kau mengobati orang keluka maka 
sebagian gantinya kau akan 
merasakan rasa sakit saat orang itu 
sembuh, tapi rasa sakitnya tergantung 
seberapa parah penyakit yang kau 


obati, jika sakitnya sakitnya tidak parah 
kau hanya akan merasakan sedikit 
rasa sakit" 


“Tapi jika orang yang kau obati sakit 
parah kau akan merasakan rasa sakit 
yang mendalam, bahkan deman tinggi 
dan pingsan" kata lau. 


"KAU... KAU KENAPA KAU TIDAK 
BILANG DARI AWAL BERENGSEK" 
teriak Karin kesal. 


"ah bagaimana ini utasan istana udah 
memangil ku ke istana kerajaan" kata 
Karin kesal setengah mati. 


"Mau bagaimana lagi, aku tidak bisa 
bicara pada mu tentang ini, apa lagi 
target suami pertama mu ada di istana 
kerajaan" balas Lao santai. 


"Suami pertama ? Memang aku harus 
menikahi berapa pria ?" tanya Karin 
jujur saja dia takut menunggu jawaban 
dari kucing brengsek ini. 


Tidak mungkin dia harus menikah 
dengan 2 orang pria kan, Karin 
bersumpah akan menggoreng kucing 
itu kalau yang dia kataan sama dengan 
yang dia pikiran. 


"Orang pria, kau harus menikah 
dengan orang pria" jawab Lao santai. 


Seperti tersambar petir di dalam 
rumah Karin berteriak keras hingga 
membuat semua orang yang ada di 
dalam rumah kaget. 


"Sial memang kau pikir aku Drupadi, 
binatang aja cuma punya 1 suami" 
kata Karin keras. 


"Siapa bilang kucing punya banyak 
suami, udah gita enggak tanggung 


jawab semua lagi udah hamil di 
tinggalin gitu aja" jawab Lao santai. 


"Itu kucing bodoh, aku ini manusia" 
geram Karin. 


"Memangnya apa bedanya manusia 
dengan kucing dan lagi pula itu 
memang sudah peraturannya jika kau 
Ingin pulang ketempat asalmu’ balas 
Lao. 


"Akkkkkk, aku bisa gila" teriak Karin 
frustrasi sambil meremas rambut 
hitam panjangnya. 


Karin mengeram kesal sambil 


mengepal tangannya dengan erat, jika 
dia tahu sejak awal jika dia akan 
merasakan sakit saat mengobati orang, 
maka dia tidak akan pernah 
menyebarkan desas-desus tentang 

dia seorang tabib yang hebat. 


Tok... Tok... 


"Nona kita sudah sampai keistana" 
kata kusir istana sambil mengetok 
gerbong kereta mewah milik istana. 


Tentu saja dia tidak akan mau 
mengeluarkan sepersen pun untuk 
datang ke istana, hingga istana 


menyuruh seorang kusir dari istana 
untuk menyemput Karin dan adik 
asuhnya. 


Karin turun dengan berat hati dari 
gerbong kereta setelah kusir 
membuka pintu untuknya. 


Karin melompat kebawah hingga 
membuat semua pelayan, ksatria dan 
kusir kaget, sikapnya benar-benar 
tidak ada angunnya layaknya seorang 
wanita di kerajaan. 


"Selamat datang tabib" kata para 
pelayan. 


"Antar aku langsung ke raja dan ratu" 
kata Karin tanpa basa-basi. 


"Baik, silahkan ikuti kami" 


Para pelayan berjalan di depan Karin 
dan Darel dangan para ksatria di 
belakang mereka. 


"Kak tadi waktu kamu turun dengan 
melompat itu sangat keren, tidak 
seperti para wanita yang angun" kata 
Derel semangat. 


Karin mengerutu dalam hati. 


Ini bocah maksudnya muji atau 
menghina sih" umpat Karin. 


"Tabib Karin meminta izin untuk 
bertemu dengan yang mulia Raja" 
teriak seorang pesuruh dari luar pintu 
tempat Karin dan Derel berdiri. 


Pintu besar dan berat itu terbuka lebar 
dan Karin bisa melihat aula besar 
dengan singgah sana mewah yang 
terbuat dari emas dan di hiasi berlian. 


gila ini Raja kaya bangat, singgah 


sana dari emas dan berlian, bangunan 
istana dari emas, lantai dari marmer 
dan guci besar dan mahal, pokoknya 
gua harus kuras semua tuh duit 
batinnya semangat. 


Karin tersenyum lebar sambil 
menunduk dengan hormat, hati yang 
kesal tadi seakan-akan lenyap saat 
melihat tumpukan emas dan berliar di 
sepanjang istana. 


"Saya Karin yang mulia" kata Karin. 


"Oh kau sangat cantik dan muda, 
bukan begitu Ratu" balas Raja Aren 


pada ratu di sampingnya. 


"Benar yang mulia, saya tidak pernah 
melihat gadis secantik dia di kerajaan 
Ini" balas Ratu dengan angun. 


"Terima kasih yang mulia" balas Karin. 


"Lalu kapan kau bisa mulia mengobati 
putra ku ?" tanya ratu sedih ibu mana 
yang tidak sedih saat anaknya tidak 
bangun dari tidur panjangnya. 


"Saya bisa kapan pun yang mulia, tapi 
saya punya syarat, pertama jangan 


ada orang yang masuk kedalam 
kamar putra mahkota saat saya di 
dalam, kedua tolong bawa 1 gelas air 
putih ke kamar putra mahkota dan 
ketiga siapa tidak ada yang boleh 
berisik dan menganggu saya selama 
di dalam" kata Karin serius. 


Raja menatap Ratunya dengan 
pandangan bertanya dan di balas 
anggukan pelan oleh Ratu Elisena. 


"Ya kami menerima semua syarat mu’ 
kata Raya Aren. 


"Terima kasih yang mulia, saya jamin 


jika yang mulia putra mahkota akan 
bangun kembali dan pengobatan saya 
tidak akan memakan waktu lama atau 
membahayakan yang mulia Raja atau 
yang mulia putra mahkota" kata Karin 
yakin. 


"Ya aku percaya pada mu" balas Raja 
Aren pasti. 


Ya tentu aja kau harus percaya pada 
ku setelah anak mu bangun aku 
pastikan akan mengguras semua 
harga mu' 


"Terima kasih atas kepercayaan anda 


yang mulia" balas Karin sambil 
menundukan kepala dan menyeringai 
lebar tanpa ada yang tahu. 


Part. 4 


Author POV. 


“Ini kamar putraku” kata Raja. 


Karin menatap pintu berwarna hitam di 
depan dengan pandangan bingung, 
kenapa hanya pintu Putra mahkota 
saja ya berwarna hitam. 


Karin sudah melihat semua pintu di 
istana tapi hanya pintu kamar putra 
mahkota saja yang hitam. 


Raja Albery menatap ekspresi wajah 
Karin yang bingung, menatap pintu 
kamar putranya dan dia tahu alasan 
kebingungan di wajah Karin. 


“Putraku tidak suka selain warna hitam, 
anak itu benar-benar mewarisi darah 
Iblis klan kami yang terkuat hahahaha" 
tawa Raja Albery membuat Ratu dan 
beberapa pelayan ikut tertawa tapi di 
sisi lain wajah Karin langsung pucat. 


Iblis ? Dia bilang iblis bagaimana bisa' 
Karin berteriak di dalam hatinya 
bahkan tanpa sadar dia mulai gemetar. 


“Iblis ?" tanya Karin pelan. 


“Iya keluarga kerajaan sudah terkenal 
dengan Ras murni Raja iblis" jawab 
Ratu Serbia. 


"Hahaha" Karin tertawa miris saat 
memikirkan bahwa sekarang di 
sedang berjalan di atas tebing. 


Bego banget sih loh Karin kenapa lu 
enggak cari tahu dulu sebelum datang 
ke sini, ya tuhan gua belum siap 
mental buat mati’ 


“Ini air putihnya nona" kata pelayan di 
belakang sambil memberika segelas 
air puti. 


"Terima kasih" balas Karin. 


Ahhh 


Karin menghelai nafas gugup dengan 
tangan yang gemetas memegang 
gelas. 


"bodo amat mau iblis atau hantu bodo 
amat, paling dia cuma punya dua 
tandung dan berkulit hitam , seenggak 
-enggaknya dia lagi pingsan' 


Ya benar dia pingsan, Karin 
menyemangati hatinya sendiri. 


Karin masuk kedalam kamar putra 
mahkota saat pelayan membukaan 
pintu untuknya, dia melangkah kearah 
ranjang yang tertutup gorden tipis 
yang mengingkar di sepanjang ranjang 
kamar. 


Karin meletakan nampan berisi air 
putih di samping ranjang sebelum 
membuka tirai ranjang. 


Karin terdiam dengan mulut dan mata 
yang melotot, bagaimana bisa ada pria 
yang begitu tampan. 


Sial kemana gambaran pria jelek yang 


di bayangkan tadi, pria dengan dua 
tandung dan kulit hitam. 


Tapi apa ini pria tampan dengan kulit 
seperti susu. 


"Gila ini asli, ini mah lebih ganteng dari 
boy band korea, ini gua juga mau jadi 
pacarnya kaga apa-apa deh iblis juga" 
guma Karin takjub. 


Karin menyentuh kulit tangan putra 
mahkota yang terlihat lembut, mah 
lalet bisa kepleset pas hingap di 
tangannya. 


Karin tersentak kaget saat di mulai 
lupa dengan tujuan awalnya, dia 
dengan cepat mengambil gelas dan 
mengeluarkan kalung yang di berikan 
kucing hitam itu padanya. 


Karin memasukan kalungnya kedalam 
gelas hingga air yang awalnya 
berwarna putih kini menjadi merah 
darah. 


"Lah terus ini gimana minumnya ? Dia 
pingsan" Karin menatap bingung 
antara gelas yang di pegangnya 
dengan putra mahkota yang berada di 


depannya. 


"Masa dari mulut gua" rutuk Karin 
memelas, padalah ini adalah ciuman 
pertamanya. 


Gagal sudah keinginan memberikan 
ciuman pertamanya untuk suaminya 
nanti. 


Karin meminum air di dalam gelas dan 
mendekatkan wajahnya kearah putra 
mahkota. 


Dia membuka mulut putra mahkota 


dan memasukan minuman 
kedalamnya. 


Gluk... 


Pria itu menerima air yang dia salurkan 
dari mulutnya, Karin melepaskan 
bibirnya dengan bibir putra mahkota. 


Dia panit saat melihat tubuh putra 
mahkota kejang-kejang di atas 
ranjang. 


Namun Karin mulai memegang 
kepalanya yang pusing, pandangan 


semakin gelap saat melihat pria di 
depanya mulai membuat matanya. 


Brukkk 


Karin jatuh pingsan dengan tubuh 
mengigil kedinginan di atas ranjang. 


Karsein tersentak kaget melihat wanita 
cantik dengan kulit berwarna kuning 
langsat jatuh di bawah ranjang. 


Dia bangun dari tidurnya dan menatap 
Karin yang mengigil kedinginan. 


Siapa wanita ini ? Itulah yang ingin di 
tanyakan Karsein saat melihat wanita 
Itu. 


Dia turun dari ranjangnya dan 
mengakat tubuh kecil Karin dan 
meletakan di ranjangnya di samping 
tempat dia tidur. 


Dia menyelimuti Karin agar wanita itu 
tidak kedinginan, dia rapihkan rambut 
Karin yang berantakan. 


"Aroma mu enak" katanya sambil 
mengendus di sekitar garis leher Karin. 


Taring tajam meluar dari bibir Karsein 
dan menancap di leher jenjang Karin. 


"Akhhh" ringis pelan Karin sambil 
berontak pelan. 


"Sssttt hanya sakit sedikit aku janji, 
setelah itu akan terasa nikmat darah 
mu sangat enak, aku lapar” bisik 
Karsein. 


Pria itu terus menghisap darah Karin 
hingga membuat Karin berteriak 
semakin keras. 


BRAAKKK 


pintu kamar Karsein terbanting dari 
luar dan Raja Albery dan Ratu Serbia 
masuk dengan panik kedalam kamar 
Karsein. 


'Karsein apa yang kau lakukan pada 
tabib ?" tanya Raja Albery kaget. 


"Meminum darahnya" 


"Nak jangan membunuhnya dia tabib 
yang mengobatimu" bujuk Ratu Serbia 


putus asa. 


"Aku tidak akan membunuhnya, aku 
menginginkan ibu, dia milikku mulai 
sekarang” balasnya datar sambil 
memperdalam taringnya. 


Dia memeluk tubuh Karin yang 
memberontak sebelum melepaskan 
taringnya saat dia merasa cukup. 


Mata merahnya menatap tajam Raja 
dan Ratu, hingga membuat semua 
orang yang berada di kamar tanpa 
sadar merinding. 


"Keluar, Keluar dari kamar ku jangan 
ada yang masuk sebelum ku perintah 
|" kata Karsein kasar. 


Raja menarik lembut Ratunya sebelum 
memyuruh keluar termaksud dirinya 
dan Ratu. 


Karsein naik keatas ranjang dan 
membuka kancing atas baju Karin 
hingga memperlihatkan kedua 
payudaranya besar dan mulus. 


Karsein mengelus leher hingga 


permukaan atas payudara Karin 
dengan gerakan selembut bulu. 


“Indah kau sangat indah, tubuh dan 
wajahnya sangat cantik” bisiknya. 


Karsein memeluk Karin dan meletakan 
kepalanya di tengah-tengah payudara 
sintal Karin hingga dia dapat 
mendengar dekat jantung Karin. 


“Aroma mu sangat enak, tubuh mu 
sangat hangat, darah mu sangat 
manis” 


Karsein menatap bibir Karin dan 
menjilati permukaan bibir indah 
sebelum kembali memeluk Karin dan 
tertidur di atas tubuh Karin dengan 
kepalanya tengah-tengah payudara 
Karin. 


“Uhhh” Karin mengeluh membuat 
Karsein yang tidur terbangun. 


"Kau haus my mina ?" tanyanya saat 
melihat bibir Karin yang kering. 


"Pelayan" panggil Karsein pada 
pelayan yang di luar pintu kamarnya. 


Seorang wanita masuk dengan 
nampan air di tangannya. 


"Isi airnya lagi !" perintah Karsein. 


"Baik yang mulia” 


Sudah 1 malam sejak Karin jatuh sakit, 
sejak itu para pelayan menatap putra 
mahkota mereka yang tidur dengan 
nyenyak di cela-cela pertengahan 
payudara Karin. 


Bahkan putra mereka tidak beranjak 
sedikit pun dari atas ranjang membuat 
mereka sedikit bersyukur. 


Setidaknya putra mahkota kerajaan 
mereka tidak membuat onar atau 
membunuh orang sejak dia bangun 
dari tidur panjangnya. 


Karsein mengambil gelas yang di 
berikan pelayannya dan meminum 
sebelum menyalurkan air itu kedalam 
mulut Karin. 


Pelayan itu hanya berdiri layaknya 
patung tanpa suara hanya nafas Karin 
yang terdengar berat di kamar. 


Mereka sudah cukup terbiasa melihat 
putra mahkota mereka yang 


memberikan minuman melalui 
mulutnya, awalnya mereka kaget tapi 
akhirnya mereka bergerak seperti 
tidak terjadi apa pun. 


Karsein melumat sedikit bibir Karin 
sebelum melepas bibir indah itu, jari- 
jari tangannya yang dingin dan 
panjang menyapu jejak-jejak air di 
bibir Karin. 


Sebelum kembali tidur di atas tubuh 
Karin. 


“Keluar perintah Karsein datar. 


"Baik yang mulia" 


Part. 5 


Author POV. 


Karin membuka matanya dan menatap 
bingung kamar yang di tempatinya. 


"Gila gua ketiduran di kamar sleeping 
handsome" gumam Karin panik 
dengan bahasa indonesia. 


"Anda sudah bangun nona’ 


Srakkk 


Karin kaget dan hampir saja jatuh dari 
ranjang. 


"Ahh hati-hati nona anda bisa jatuh" 


kata pelayan itu. 


gua juga mau jatuh gara-gara lu, 
langkah kaki lu aja enggak 
kedengaran 


Karin yakin jika pelayan ini pasti belajar 
Jurus ninja dari naruto. 


"Ahh saya baik-baik saja" kata Karin. 


"Hmm oh Iya kenapa saya bisa di sini 
ya ?" tanya Karin bingung. 


Wanita Itu tersenyum dengan dingin 


membuat pundak bagian belakang 
Karin merinding. 


sumpah demi apapun ini orang serem 
banget, berasa kaya di pelototin 
Susana' 


"Apa anda tidak ingat ? Anda sudah 
tidur 2 hari sejak mengobati putra 
mahkota" kata pelayan itu. 


Kedua mata Karin terbuka lebar 
dengan mulut yang terbuka dan 
tertutup mirip seperti ikan kol. 


Klik 


Karin baru saja akan membuka 
mulutnya sebelum pintu kamar terbuka. 


Kedua mata Karin semakin lebar saat 
melihat putra mahkota tampan yang 
dia obati kemarin. 


"kamu sudah bangun ? Kamu pasti 
lapar, aku membawakan makanan 
untuk mu" kata Karsein lembut hampir 
membuat Karin terlena. 


Plak.. 


Karin menampar dirinya sendirinya 
agar tetap sadar dan tidak terhanyut 
dengan wajah tampan putra mahkota. 


“Apa yang kamu lakukan kau 
membuat diri mu terluka" kata karsein 
sambil mengelus pipi Karin yang 
merah. 


“Yang mulia saya ingin bertanya” kata 
Karin serius sambil menyingkirkan 
dengan lembut tangan dingin Karsein. 


"Karsein' 


"Ha Pai 


"panggil aku Karsein bukan yang 
mulia" Jawabnya lembut. 


"Tidak anda adalah putra mahkota 
sedangkan saya hanya tabib rendahan 
dari desa yang kecil" balas Karin. 


"Panggil aku Karsein atau aku tidak 
akan menjawab pertanyaan mu" 
katanya. 


Karin memghelai nafas berusaha 


memungut cerca-cerca ke 
sabarannya yang berserakan di lantai 
kamar. 


"Baiklah Karsein, saya ingin bertanya" 


"Ya silahkan katakan" sambil 
tersenyum manis. 


"Dimana anak laki-laki yang bersama 
ku kesini" kata Karin langsung, dia 
khawatir dengan keadaan LDerel di sini. 


Senyum manis yang di berikan Karsein 
pada Karin lenyap dan hanya wajah 


dingin dan suara datarnya. 


"Ah anak manusia rendahan itu, dia 
ada di kamar di bawah tanah" 
jawabnya datar. 


Karin terdiam untuk beberapa saat 
sebelum menyibak selimut lembut 
yang dia gunakan dan berdiri di depan 
Karsein. 


Karin mendorong Karsein kebelakang 
sebelum melangkah kearah pintu. 


Ah anak rendahan gila ya, kalau gua 


tahu sifat aslinya kaya gini harus 
enggak gua obatin tapi langsung gua 
kirim ke Akhirat pake tiket pesawat 
kelas Bisnis' 


"Mau kemana ?" tanya Karsein 
bingung. 


"Mau menjemput anak rendahan yang 
anda sebutkan tadi" jawab Karin datar. 


“Tunggu, untuk apa kau peduli 
dengannya jika anak itu mati pun tidak 
akan ada yang peduli" 


BHUK 


“Auhh"' keluh Karin kesakitan. 


Karin menendang tulang kering kaki 
Karsein tapi pria itu seakan-akan mati 
rasa dan malah kakinya sakit. 


"Ah kamu kesakitan kan, seharusnya 
jika kamu ingin memukul ku kamu 
bilang dulu dengan ku, agar para 
kesatria saja yang memukul ku" kata 
Karsein panik. 


"Sini duduk dulu biar ku obati" katanya 


lembut. 


Karin menepis kasar tangan Karsein 
yang ingin mengengam tangannya. 


"JANGAN MENYENTUH KU, YA AKU 
INGIN MEMUKUL MU, HINGGA KAU 
BABAK BELUR DAN PINGSAN LAGI, 
BAGAIMANA BISA KAU 
MENGATALAN HAL KEJAM TENTANG 
ADIK LAKI-LAKI KU, AKU JUGA 
MANUSIA DAN AKU JUGA KAUM 
RENDAHAN YANG KAU SEBUTKAN 
TADI" Teriak karin kasar. 


Dia sangat emosi hingga membuat 


dadanya sesak dan panas, dia bahkan 
sampai memukul dadanya sendiri, 
sekarang dia tidak peduli dengan 
kepalanya akan melayang karena 
sudah mengatakan hal lancang 
kepada putra mahkota. 


"Jangan memukul dada mu sendiri, 
kamu akan kesakitan" katanya lembut. 


"Jangan menyentuh ku" balas Karin 
menepis tangan karsein. 


"Baik aku salah, aku meminta 
pelayan untuk membawa anak itu ke 
kamar yang layak dan memberikannya 


makanan yang enak" bujuk tapi Karin 
tidak percaya. 


"Aku bersumpah atas nama ku sendiri 
dan nama kerajaan" lanjutnya tapi 
tetap membuat Karin tidak percaya. 


Bagi Karin hanya ada 2 prinsip. 


Pertama jangan percaya dengan 
cowok ganteng nanti pasti di tipu atau 
di selingkuhin. 


Kedua jangan pernah percaya dengan 
Iblis itu sesat namanya. 


Karsein langsung memberikan 
perintah pada pelayan untuk melayani 
Darel layaknya tamu agung kerajaan 
dan itu membuat Karin tersenyum 
puas. 


'Sudahkan, sekarang duduk ya, kamu 
belum makan apapun semenjak 
pingsan, kamu akan sakit jika seperti 
itu” kata Karsein lembut 


Karin mengendus pelan tapi tetap 
menurut untuk duduk, dia duduk di 
ranjang dengan Karsein yang duduk di 
depannya. 


"Aku yang suapin" ini bukan 
pertanyaan tapi perintah untuk Karin 
agar tidak menolak dan karin jelas tahu 
Itu. 


Jadi dia hanya diam saja, tidak 
mengaggukan kepala atau protes. 


"AH" 


Karin membuka mulutnya saat sendok 
emas yang di pegang Karsein di 
arahkan ke mulutnya. 


"Enak ?" tanya Karsein lembut. 


"Hmmm" balas Karin, bahkan dia 
tidak yakin apa makannya masuk 
melalui kemulut atau kehidungnya. 


Baginya sekarang yang penting adalah 
bertemu dengan Raja dan mengambil 
hadiahnya setelah itu pulang dengan 
aman bersama Darel. 


Karin tidak yakin jika dia akan tetap 
waras jika bersama dengan putra 
mahkota ini, Karin yakin jika otak 
Karsein sudah bermasalah karena 
terlalu lama pingsan atau si kucing 


salah kasih obat hingga membuat otak 
putra mahkota terguncang. 


Karin memakan makanannya dengan 
cepat tanpa mau tahu seperti apa 
rasanya. 


"Nah sudah selesai sekarang kamu 
istrirahat ya" kata Karsein membuat 
rencana yang sudah di susun di kepala 
Karin buyar seketika. 


"Apa ? Tapi aku harus bertemu dengan 
yang mulia Raja dan Ratu" jawab Karin. 


"Ayah Raja sedang rapat dan ibunda 
sedang mengadakan pesta teh 
dengan nyonya bangsawan jadi kamu 
tidak bisa bertemu dengan mereka" 
jawab Karsein enteng membuat Karin 
merasa jika nyawa sedangkan keluar 
melalu ubun-ubun di kepalanya. 


"Lalu kapan aku bisa bertemu dengan 
beliau ?" tanya Karin mendesak. 


"3 hari lagi kamu bisa bertemu dengan 
mereka" jawab Karsein enteng 
menbuat kedua mata Karin melotot 
dan mulutnya terbuka lebar. 


gila aja selama 3 hari gua nunggunya' 


"Apa tapi mana bisa aku di sini selama 
3 hari bagaimana dengan anak-anak 
lainnya di desa" gumam Karin panik. 


Mata lembut yang tadi menatap Karin 
kini menjadi dingin, bahkan wajahnya 
yang terlihat seperti malaikat tadi kini 
menjadi menyeramkan dingin dan 
datar. 


Membuat para pelayan di sana 
gemetar ketakutan, tapi Karin hanya 
sibuk dengan pikirannya sendiri 
hingga membuatnya tidak sadar 


dengan perubahan aura di kamar itu. 


Ingin pergi ? Aku tidak akan 
mengizinkan mu, aku akan pastikan 
kau tetap di sini dan aku akan 
mengikat mu dengan erat, sekalipun 
itu menyakiti mu bahkan jika aku harus 
merantai mu dan mengurung mu di 
ruang bawah tanah hingga hanya aku 
saja yang melihat dan menatap mu, 
bahkan aku akan mencabut mata- 
mata para pria yang berani menatap 
mu dan membuat mereka menjadi 
buta 


Karsein mengepal tangannya erat-erat 


hingga kuku-kuku tangannya 
menembus kulitnya hingga berdarah. 
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Sudah 3 hari sejak dia kamar Karsein 


kerjaan hanya duduk, makan dan tidur. 


"Kak kapan kita pulang ?" tanya Darel 
saat mereka berdua sedang di taman. 


Karin bersyukur saat tahu Karsei 
menepati janjinya untuk memberikan 
kamar terbaik di istana miliknya. 


"Kamu pikir kakak enggak mau pulang 
apa ? Tapi kita belum mengambil 
hadiah milik kita" balas Karin kesal. 


Darel mendekat kearah Karin dan 
berbisik di telinganya. 


"Kak aku rasa pangeran puta 
mahkota sengaja menahan kita tetap 
di sini” bisiknya. 


"Kenapa ?" bisik Karin kembali. 


Darel memdesah lelah, dia tahu jika 
kakaknya ini sangat pintar tapi kurang 
peka. 


'kakk tidak tahu jika pangeran 
mahkota menyukai kakak" bisiknya 
sambil melihat ke kana dan ke kiri 
memastikan tidak ada orang lain 


mendengar pembicara kita. 


"APA" teriak karin reflek membuat 
Darel langsung mendekap mulutnya. 


Ya tuhan ternyata kakaknya ini benar- 
benar tumpul terhadap perasaan 
orang lain. 


"Jangan teriak kak" bisiknya. 


"ah maaf kakak kaget" ringis Karin 
pelan. 


"Lalu gimana dong, berarti kita tidak 


akan pulang” Karin panik mengingat 
jika persediaan uang dan makanan di 
panti hanya untuk 1 bulan. 


Bagamana jika anak-anak itu 
kelaparan dan kedinginan. 


"Coba kakak bilang sama kepala 
pelayan di kediaman putra mahkota 
jika kakak ingin pulang hari ini, tidak 
peduli mau ada Raja atau tidak" saran 
Darel yang di angguki oleh Karin. 


“Permisi, saya ingin bertemu dengan 
kepala pelayan" kata Karin sambil 
memanggil pelayan yang berada di 


pintu taman. 


Baik nona" 


Wanita berjalan dengan cepat mencari 
kepala pelayan yang biasanya berdiri 
di dekat putra mahkota. 


Karin meminum tehnya dengan santai 
dan lembut, saat matanya melihat 
kearah pria paruh daya yang Karin 
kenal sebagai kepala pelayan. 


Karin sering melihat pria itu yang selalu 
berdiri di belakang putra mahkota 
layaknya bayangannya. 


“Permisi nona, anda memanggil saya 
nona" kata pria paruh baya itu sopan. 


"Ya saya ingin pulang hari ini juga dan 
saya tidak ingin menunggu Raja lagi, 
jika beliau ingin memberikan saya 
hadiah, beliau bisa mengirimnya 
dengan seorang kusir ke desa wislen 
dekat hutan kematian" kata Karin. 


"Tapi nona" pria paruh baya itu panik 
saat mendengar perkataan Karin. 


"Tidak ada tapi-tapian saya ingin 
pulang dan tugas saya di sini sudah 
selesai jadi tidak ada alasan lagi bagi 


saya di sini" kata Karin tegas. 


Karin berdiri dari duduknya dan 
berjalan masuk ke kediaman putra 
mahkota. 


Semua pelayan di belakang 
punggungnya panik, mereka takut 
dengan kemarahan putra mahkota jika 
dia tahu wanita yang sengaja dia tahan 
pergi. 


"Kepala pengurus, bagaimana ini ' 
Bagaimana jika yang mulia tahu dan 
membuat istana ini menjadi lautan 
darah" kata pelayan itu gemetar 


ketakutan. 


"Aku tidak tahu tapi aku harus 
melaporkan ini dulu ke putra mahkota" 
kata pria paruh baya itu panik. 


Dia berlari kearah ruang kerja putra 
mahkota dan ikuti para pelayan yang 
melayani Karin 3 hari ini. 


PRANG.... 


Karsein melempar gelas tehnya kearah 
dinding hingga membuat kepala 
pelayan terluka karena pecahan 
gelasnya yang mengenai wajahnya. 


"Maafkan kami yang mulia" kata para 
pelayan sambil menangis. 


"Bodoh kalian semua bodoh, sama 
sekali tidak berguna bagaimana bisa 
Karin ingin pergi dari istana ini, 
menangani 1 wanita manusia saja 
kalian tidak becus" geram Karsein. 


Pria tampan itu mengeram marah 
sambil menggengam tangan hingga 
berdarah lagi. 


Dia berpikir wanita itu tidak akan minta 
pulang saat dia merasakan hidup 
mewah di istana, semua Karsein 


berikan untuk wanita itu. 


Kamar mewah, pelayan yang setiap 
saat melayaninya, permata dan emas, 
serta gaun indah. 


Karsein memberikan yang semua 
wanita mau, agar wanita itu tetap 
berada di sampingnya. 


"Di mana Karin ?" tanyanya geram. 


"Nona Karin berada kamar anda yang 
mulia" jawab kepala pelayan sopan. 


Bahkan dia tidak peduli dengan 
wajahnya yang berdarah. 


Karsein berjalan kearah pintu keluar 
dengan langkah lebar, dia tidak akan 
membiarkan Karin lepas darinya. 


Karin tersentak kaget saat melihat 
Karsein berdiri di depan pintu dengan 
wajah dingin membuat Karin tanpa 
sadar merinding. 


"Karin kamu mau pergi kemana ? 
kamu belum bertemu dengan Raja 
kan” kata Karsein lembut tapi 
wajahnya masih sangat dingin. 


"Aku mau pulang, beliau bisa 
mengirim hadiahnya ke rumah ku 
kapan dia mau" jawab Karin santai. 


Karsein menarik tangan Karin dengan 
lembut sambil mengelus tangannya 
yang selalu terasa hangat baginya. 


"Kamu bisa tetap di sini selama kamu 
mau Karin” bujuknya sambil mengelus 
pipi Karin yang indah. 


Karin menepis tangan karsein dengan 
lembut dari pipinya. 


"Aku tidak bisa terus di sini karsein, 
aku memiliki 12 orang anak yang harus 
ku urus di panti" balas Karin. 


Karsein menghelai nafas, dia berpikir 
keras agar Karin mau tetap tinggal di 
Ibukota. 


Benar kenapa dia tidak memikirkanya 
dari dulu, dia bisa memindahkan panti 
asuhan itu ke sini jadi karin tidak akan 
jauh darinya. 


Benar dia akan bicara dengan 
Ayahnya, karsein keluar dari kamarnya 
dengan tersenyum lebar membuat 


Karin menatap bingung. 


Karin menatap Raja Albery dengan 
bingung, tiba-tiba saja dia di panggil 
menghadap Raja yang sudah pulang 
oleh Kepala pelayan. 


"Nona Karin saya ingin berterima kasih 
karena sudah mengobati anak saya 
dan meminta maaf karena baru 
sekarang menemui anda" kata Raja 
Albery. 


"Tidak masalah yang mulia, saya 
hanya khawatir pada anak-anak di 
panti" jawab Karin sopan. 


-Tapk sebelum kamu menyebutkan 


hadiah yang kamu inginkan, saya 
memiliki 1 permohonan" kata Albery. 


"Silahkan katakan yang mulia" balas 
Karin. 


“Kemampuan pengobatan mu sangat 
hebat dan Dokter di ibukota sama 
sekali tidak becus, jadi mau kah kamu 
dan anak-anak panti pindah keibukota 
dan menjadi dokter di pribadi istana” 
kata Raja Albery . 


"Saya mohon jangan menolaknya 
tolobg pikirkan lagi dan tentu saya aku 
akan memyiapkan rumah untuk mu 


juga" 


Karin terdiam sambil melihat Darel, jika 
dia pindah keibukota itu akan bagus, 
dia bisa berjualan kue di sini dan anak- 
anak bisa hidup dengan layak. 


Dan mereka juga bisa mendapatkan 
rumah yang layak tanpa takut 
kehujanan atau kedinginan lagi nanti. 


“Baik yang mulia, terima kasih atas 
kemurahan hati anda” putus Karin 
membuat Karsein menyeringai di 
dalam hati. 


"Baik silahkan sebutkan keinginan mu' 
kata Raja Albery. 


"Saya minta tambang emas kecil di 
pinggiran Ibu kita dan hak untuk anak 
panti bisa masuk akademi dan 
berkerja di bagian politik tentu saja 
atas kemampuan mereka sendiri" 
minta Karin membuat ruang aula 
gaduh. 


Bahkan Darel membeku diam, dia 
tidak tahu jika kakak perempuannya itu 
Ingat saat dia bilang ingin menjadi 
kesatria di istana. 


Tapi manusia seperti mereka mana 
bisa bisa bersekolah dan berkerja di 
istana. 


"Apa kau tahu apa yang kau minta tadi 
?" tanya Raja datar. 


"Saya sangat tahu dan sangat sadar 
dengan apa yang saya minta yang 
mulia” 


"Lalu kenapa masih memintanya ?" 


"Ya mulia, ada yang orang bilang 


bahwa penampilan luar seseorang 
tidak dapat menilai kemampuan orang 
itu manusia juga sama, saya tidak 
meminta anda untuk memasukan 
mereka jika anak-anak itu tidak layak 
untuk masuk" 


"Saya hanya minta anda untuk 
mengizinkan mereka masuk sekolah 
tapi dengan kemampuan mereka 
sendiri, dan saya yakin jika anak-anak 
panti saya adalah anak-anak yang 
layak untuk melayani anda di istana" 


Ahhh 


Raja mendesah pelan sambil 
membanting tubuhnya ke kursi. 


"lalu bagaimana jika anak-anak itu 
gagal masuk ?" 


"Saya tidak akan memaksa dan akan 
menerimanya dengan pasrah, tapi 
saya mau kompetisi yang adil tanpa 
campur tangan anda dan bangsawan 
lainnya serta penilaian yang adil tanpa 
memandang status mereka” 


"Ah baik lah mereka bisa ikut ujian 
dengan adil" kata Raja. 


"saya tidak percaya yang mulia" balas 
Karin membuat semua orang lebih 
gaduh. 


Karsein menatap Karin dengan penuh 
minat baru kali ini dia melihat wanita 
yang sungguh berani dan dia suka itu. 


Bukan hanya karsein yang suka Raja 
dan Ratu sangat kagum dengan 
keberaniannya. 


"Lalu apa yang harus ku lakukan agar 
kau percaya" 


“'Bersumpahlah atas nama anda yang 
mulia" kata Karin membuat semua 
orang kaget. 


"Baik lah, aku bersumpah sebagi Raja 
dari kerajaan ini dan atas nama ku 
sendiri Albery, bahwa ujian masuk 
akademi akan di laksanakan dengan 
jujur dan adil, apa itu ?" 


Karin tersenyum manis dengan mata 
yang berbinar-binar. 


"Sangat cukup yang mulia" jawab 


Karin puas. 
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Karin dan 12 anak panti memasuki 
rumah baru mereka di ibukota, rumah 


yang di berikan oleh yang mulia Raja 
beberapa hari yang lalu. 


Mereka semua tercengang saat 
melihat rumah 2 lantai bergaya eropa 
abad 18 bangun yang besar dan 
panjang, Karin seperti masuk ke 
museum di Inggris. 


gil bagus banget, ini sih besar banget 
dari rumah dari gerbang aja mungkin 
20 m, tapi lebih besar istana sih' 


"Kak rumah ini sangat besar" kata 
Hana senang. 


Karin tersenyum manis, sambil 
membalas pekikan senang anak-anak 
panti. 


"Tentu saja kalian harus tahu mulai 
sekarang kakak kalian ini seorang 
bangsawan dan dokter pribadi istana" 
sombong Karin. 


"Benarkah kakak dapat gelar apa ?" 
tanya mereka antusias. 


"Countess Alice, jadi mulai sekarang 
nama belakang kalian ada Alice” jawab 


Karin. 


"Wa hebat, kakak luar biasa" 


Karin mengingat kembali percakapan 
dengan yang mulia Raja saat 
memberikannya gelar bangsawan. 


"Nona karin saya penasaran dengan 
nama belakang mu, saat kamu datang 
ke istana untuk mengobati putra ku, 
kamu hanya memperkenalkan nama 
depan anda" kata Raja Albery. 


Karin ingin membuka mulutnya tapi 


langsung menatap kembali, dia tidak 
mau memberitahu nama aslinya. 


"Karin Alice” balas Karin. 


ya Karin Alice adalah nama ku 
sekarang bukan lagi Karin Dawinata' 


“Baiklah mulai sekarang kamu adalah 
Countess Alice" kata Raja Albery. 


"Terima kasih atas gelar dan 
kemurahan hati anda yang mulia’ 
balas Karin. 


"Ya sama-sama countess Alice" kata 
Raja lembut. 


“Ini sertifikat rumah dan toko kue serta 
tambang emas yang kamu minta dan 
Ini adalah lencana gelar bangsawan 
milikmu” 


Karin menerima dengan senang, mulai 
hari ini dia akan membuka cafe 3 lantal 
serta toko kue miliknya. 


Sekarang dia tidak perlu khawatir 
tentang masa depan anak-anak dan 
dirinya, dia punya segalanya yang 
membuat menjadi orang kaya. 


"Kak" Karin tersentak kaget saat Jean 


memanggilnya anak laki-laki berumur 
8 tahun menarik lengan baju Karin. 


"Iya Jean" Balas Karin lembut. 


"Kita akan tinggal di sini mulai 
sekarang ?" tanya Jean malu. 


"Iya mulai sekarang kita tinggal di sini 


Mulai hari ini kalian enggak perlu takut 
kelaparan atau kedinginan, mulai 
sekarang kakak yang akan cari uang 
buat kalian dan bekerja agar kalian 
bisa hidup dengan baik" kata Karin 
membuat Darel dan Hana hampir 


menangis. 


Seumur hidup mereka tidak ada orang 
yang mau bekerja untuk mereka, dulu 
dia dan Darel harus mencuri atau 
mencopet untuk bisa memberi adik- 
adik mereka makan. 


"Dan kalian tahu apa yang lebih bagus 
lagi" kata Karin senang. 


"APA KAK" mereka semua menjawab 
dengan bersamaan. 


"Mulai sekarang kalian bisa bersekolah 


di akademi dan ya tentu saja itu juga 
harus dengan kemampuan kalian 
sendiri, jadi mulai sekarang kalian 
harus belajar dengan baik biar bisa 
bersekolah dengan anak-anak 
lainnya" kata Karin. 


"Benarkah ?" tanya Hana tidak 
percaya. 


"Ya Hana ingin menjadi apa jika sudah 
besar ?" tanya Karin sambil senyum. 


"Aku ingin menjadi pemiliki restoran 
atau apa pun yang bisa membuat ku 
memberi para gelandang makanan 


yang layak" balas gadis itu malu-malu. 


Senyum Karin menghilang saat dia 
mendengar perkataan gadis itu, Dia 
tidak menyangka jika Hana memiliki 
pemikiran seperti itu. 


Dulu waktu dia masih remaja yang ada 
di hatinya hanya ke bencian pada 
ayahnya. 


Karin menghapus sedikit jejak air 
matanya di mata, dia senang karena 
Hana memiliki rasa simpati yang besar. 


Mungkin seperti ini perasaan orang tua 
yang berhasil mendidik anaknya 
dengan baik. 


"Iya nanti kita buat toko kue yang enak 
dan besar setelah itu kita bagikan 
semua roti yang kita buat ke pada 
gelandang” balas Karin membuat 
semua anak-anak senang. 


"Ok, pertama-tama kita bersihkan 
rumah ini dulu baru buka toko kue 
setujuh" kata Karin. 


"SETUJU" teriak anak-anak itu 
semangat. 


Mereka berjalan kearah pintu, wajah 
anak-anak semangat saat Karin 
mengeluarkan kunci rumah. 


Mereka kagum saat melihat isi rumah 
mereka yang indah memang terlihat 
sederhana tapi cukup mewah rumah 2 
lantai itu benar-benar terlihat sangat 
bagus. 


"Ayo kalian semua bisa pilih kamar 
kalian masing-masing dan setelah itu 
letakan baju kalian dengan rapih ya" 


"Kakak mau kedapur siapin makan 
siang untuk kalian, kalian semua pasti 
lelah kan setelah naik kereta kuda 
selama 4 hari" 


“Iya kak’ 


“Kalau gitu kalian bisa istrirahat, Darel 
akan bantu kakak di dapur" kata Karin 
sebelum melangkah ke arah belakang 
rumah. 


Karsein bilang rumah ini ada ruang 
bawahnya yang di buat untuk dapur 
dan ruang penyimpanan makanan, 
bahkan katanya yang mulia Raja sudah 


mengisi penuh ruang penyimpanan 
makanan di rumah ini. 


"Kak apa yang bisa ku bantu ?" tanya 
Darel. 


" Tolong nyalahin api ya dan apa kamu 
udah lihat rumah ini ?" tanya Karin. 


“Udah kak di lantai atas ada 10 kamar 
besar dan anak-anak udah pilih kamar 
mereka aku juga udah pilih kamar ku, 
di bawah ada 8 kamar dan 1 ruang 
tamu" 


"benarkah ?" 


"Iya kak jadi kita putuskan kamar atas 
untuk perempuan dan kamar bawah 
untuk laki-laki" jawab Darel semangat. 


‘Baguslah, oh iya ayo cepat nyalakan 
apinya nanti keburu malan, anak-anak 
malam nanti mereka kelaparan" kata 
Karin membuat remaja laki-laki 
dengan cepat memaksakan perintah 
Karin. 


Karin menata semua makanan yang di 
masaknya ke meja makan, bahkan 
ruang makan di rumah ini besar 
dengan meja yang panjang. 


Yang mulia Raja ternyata orang yang 
baik, dia sedikit menyesal karena 
sudah membohongi yang mulia Raja 
bahwa dia seorang dokter. 


Tapi mau bagaimana lagi jika dia tidak 
berbohong maka anak-anak itu tidak 
akan pergi menikmati hidup yang 
layak di sini. 


"Oh iya Darel kakak selalu penasaran, 
rumah yang kalian tempat dulu rumah 
siapa ?" tanya Karin pada Darel yang 
sedang menata alat makan. 


"Oh rumah itu, itu milik bangsawan 
yang di hukum mati karena 
memberontak kerajaan" jawab Darel. 


"Lalu bagaimana kalian bertemu dan 
berkumpul semuanya ?" 


Darel terdiam sambil menundukan 
kepalanya. 


"Kami anak yatim kak, kami hidup dari 
rasa kasihan orang lain aku dan Hana 
bahkan harus mencuri dan mencopet 
buat makan, dan kami bertemu saat 
seorang bangsawan mengumpulkan 
anak-anak yatim dari pemukiman 


kumuh untuk jual jadi budak" 


"Dan di situlah pertama kalinya aku 
membunuh orang lain, buat melarikan 
diri bersama Hana dan anak-anak 
lainnya" 


Karin menutup mata mulutnya yang 
terbuka, bahkan dia bisa melihat Darel 
menangis, Karin berjalan kearah Darel 
dan memeluk laki-laki remaja yang 
terlihat rapuh itu. 


"Itu bukan salah mu, kamu hanya 
melindungi diri dan melindungi adik- 
adik jadi itu bukan salah mu, kau 


harus ingat itu Darel, kau anak-anak 
pertama di sini dan kau harus menjadi 
pelindung untuk ku, Hana dan adik- 
adik mu" kata Karin yang di angguki 
oleh Darel. 


Karin yakin jika Darel pasti akan 
mengingat kata-kata dengan baik, 
karena mereka adalah anak-anak 
yang dia didik dan dia besarkan secara 
langsung. 


TBC 
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Karin berjalan-jalan di sepanjang 
taman dengan pikiran kosong, selama 
ini dia selalu berpikir jika hidupnya lah 
paling menderita. 


Sejak umur 8 tahun ayahnya 
meninggalnya bersama ibu dan 


abangnya, itu sebabnya Karin sangat 
membenci ayahnya. 


Di saat teman-temannya yang lain di 
jemput pulang oleh mereka, Karin 
hanya di jemput oleh abangnya yang 
SMP, di saat temen-teman yang lain 
belajar sepeda dengan ayahnya dia 
hanya belajar dengan ibunya. 


Itu lah sebabnya karin sangat 
membenci ayahnya yang tidak pernah 
peduli dengannya dan asik dengan 
keluar barunya. 


Bahkan Karin tidak pernah mau 


bertemu dengan ayahnya dan 
keluarga barunya, walaupun ibunya 
selalu memaksanya untuk memaafkan 
ayahnya. 


Tapi semua itu lenyap saat Karin 
mendengar masa lalu Hana dan Darel. 


Apa lagi saat Darel bilang bahwa 
ibunya dan ibu Hana adalah pelacur di 
rumah bordil, merek berdua kabur 
karena Hana ingin di jual 
kebangsawan tua yang kaya raya oleh 
bos ibu Hana dan wanita itu juga yang 
membantu mereka kabur dengan 
mengorbankan dirinya sendiri. 


Darel bilang ibu Hana di sana bukan 
karena keinginannya tapi di beli oleh 
penjual budak, ibu Hana adalah anak 
bangsawan dari kerajaan yang di 
taklukkan oleh Karsein. 


Dan kehidupan masa lalu anak-anak 
Itu menjadi Karin sadar jika hidupnya 
sangatlah beruntung. 


Dia tidak pernah kelaparan atau 
mencopet untuk bisa makan, ibunya 
selalu memberikan fasilitas yang 
lengkap dan agar dia tidak merasakan 
kekurangan sedikit pun dalam 


hidupnya. 


"Apa gua minta tolong aja sama 
Karsein” gumam Karin 


"Apa yang kau pikirkan ?" 


Karin tersentak kaget mendengar 
pertanyaan yang tiba-tiba dari kucing 
hitam yang berdiri di sampingnya. 


"Bagaimana bisa kau tiba-tiba di sini ?" 
tanya Karin tanpa menjawab 
pertanyaan dari kucing itu. 


"Aku berada di mana pun kau berada 
jawab Lou. 


Karin mengendus kesal dan 
mengabaikan kucing hitam itu. 


"Aku tahu kau pasti berpikir bahwa 
hidupmu lebih baik dari pada anak- 
anak itu kan ?" tanya Lou tepat 
sasaran. 


Karin menatap aneh kucing hitan 
sialan itu yang dapat menebak isi 
pikirannya dengan tepat. 


"Kau tidak perlu menjawab, kau tahu 
kenapa alasan mu di pindahkan dari 

dunia mu ke dunia ini ?" tanya kucing 
Itu. 


"Tidak tahu dan dari dulu aku selalu 
Ingin tahu alasannya" kata Karin. 


"Itu karena kau tidak pernah bersyukur, 
kau selalu merasa hidup mu menderita 
dan tidak beruntung” jawab Lou 
langsung. 


'kau selalu merasa hidup mu tidak adil 
padahal di luar sana ada yang lebih 
menderita dari mu, di mana mereka 


bahkan tidak dapat merasakan hidup 
yang layak” 


"Tapi hidup ku memang tidak adil, 
Ayah ku pergi dengan wanita lain dan 
meninggalkan aku, Ibu serta kakak ku, 
jadi tentu saja aku membencinya" 
jawab Karin. 


“Kau tidak tahu alasan ayah mu 
meninggalkan mu dan ibu kan, bisa 
saja Itu bukan kesalahan ayah mu' 
kata kucing itu. 


"Jadi menurut mu Ibu ku yang salah, 
Ibu ku adalah wanita yang baik dan 


lembut” balas Karin marah. 


“baiklah aku akan memberitahu 
sesuatu yang tidak kau tahu, ayahmu 
tidak pernah meninggalkan mu dia 
perpaksa meninggalkan ibu demi 
ibunya” 


"Nenek mu tidak pernah suka dengan 
Ibu mu yang hanya anak pengusaha 
kecil dan bukan perusahaan besar, dia 
berusaha memisahkan ibu dari ayah 
mu dengan cara apapun sekalipun itu 
membahayakan nyawa ibu mu dan 
kamu serta abangmu, jadi ayah mu 
meninggalkan ibu demi keselamatan 


kalian dan menikah dengan 
sahabatnya yang janda yang 
kebetulan orang tua wanita itu juga 
adalah sahabat nenek mu' 


"Tapi nenek selalu datang ke rumah 
setiap minggu" jawab Karin bingung. 


"Tentu saja itu karena perusahaan 
kakek mu yanh dulunya kecil kini 
menjadi besar karena abang mu dan 
tentu saja dia berusaha mendapat hati 
kakak mu lagi, tapi abang mu tahu 
bahwa wanita tua itu licik dan dia 
membencinya jadi dia 
menargetkanmu sebagai rencana 


cadangannya" jawab Lou. 


"Lalu apa ayah dan ibu bercerai dan 
bagaimana wanita yang nikahi ayahku 
?" tanya Karin. 


"Tidak, mereka berdua bertemu di luar, 
mereka tidak bisa bertemu di rumah 
Ibu mu karena kau sangat membenci 
ayahmu dan pernikahan ibu tiri serta 
ayahmu hanya pernikahan yang saling 
menguntungkan, mereka berdua 
menbuat kesepakatan saat akan 
menikah, wanita itu juga seperti 
ayahmu mencintai orang lain, tapi 
karena status dan kasta mereka 


berdua berbeda itu menjadi jurang 
pemisah untuk mereka" jawab Lou. 


Karin diam dia tidak tahu harus 
bersikap seperti apa, apa dia harus 
senang atau sedih setelah tahu apa 
yang terjadi. 


"aku ingin pulang, aku ingin memeluk 
ayah ku dan minta maaf" gumam Karin 
lirih. 


"Tentu saja kau akan pulang setelah 
kau menyelesaikan misi mu dan ah 
dan selamat untuk mu target pertama 
mu sudah ada di genggaman mu' 


"Ha siapa ?" tanya Karin bingung. 


'Karsein Alkenta" jawab kucing itu 
santai. 


"APA, KAU GILA YA DIA ITU IBLIS, 
IBLIS" teriak Karin dengan Akhir 
kalimatnya yang memperjelas siapa 
Karsein. 


"Memang benar, kau akan menikah 
dengan para makhluk di yang bukan 
manusia, suami kedua mu vampire, 
suami ketiga werewolf, suami 


keempat Merman dan yang kelima 
adalah Elf berdarah campuran 
penyihir" kata Lou. 


karin meremas kepalanya yang tiba- 
tiba saja terasa pusing. 


"Ah iya aku lupa memberitahu, di 
dunia makhluk improrten itu hanya 
memiliki 1 pasangan seumur hidup 
mereka, tapi itu tidak berlalu untuk mu, 
kau adalah mate dari 5 pria itu, saat 
pertama kali bertemu dengan mereka, 
mereka akan langsung menandai mu 
layaknya daerah kekuasaan mereka" 


"Bagaimana cara mereka nanandai ku 
?" tanya Karin was-was. 


"Mereka akan menggigit leher mu dan 
itu berarti memberitahu pejantan lain 
bahwa kau milik mereka" kata Lou. 


"Ah ya tuhan kepala ku" desah Karin 
sedih. 


Sungguh buruk nasibnya. 


"Dan putra mahkota itu sudah 
menandai mu" kata Lou membuat 
Karin kaget. 


"Kapan ? Dimana ?" tanya Karin. 


"Saat kau mengobatin dan saat kau 
berada di istana" 


"Sial pangeran brengsek itu" kata Karin 
kesal. 


"Oh iya kau juga harus hati-hati, 
makhluk improrten itu tidak sama 
dengan manusia, mereka sangat 
possessive dan pencemburu berat, 
mereka tidak akan segan-segan 
bertarung sampai mati demi membela 


betina mereka" kata Lou. 


"Lebih baik kau lebih berhati-hati saat 
dekat dengan Karsein dia memang 
lembut dari luar tapi sangat 
menakutkan dari dalam, kau pernah 
pasti pernah mendengar pepatah 
seperti ini kan" 


"Orang yang menakutkan adalah 
orang yang tidak pernah marah, 
karena kita tidak tahu seperti apa dia 
dan kita juga tidak bisa membaca 
ekspresinya karena dia hanya 
tersenyum, jadi berhati-hati dengan 
Karsein, kau juga harus berhati-hati 


dengan calon suami yang lain, karena 
mereka sama menakutkan” kata lou 
sebelum pergi meninggalkannya Karin 
sendirian. 


Karin meremas tangannya saat dia tiba 
-tiba saja merinding dari ujung 
kepalanya hinga ujung kakinya. 


Intinya jika dia menikah dengan 5 pria 
Itu berarti sama saja dia mengantar 
dirinya sendiri ke sarang penyambun. 


Dasar kucing brengsek itu dia hanya 
bisa membuatnya takut. 


Part. 9 


Author POV. 


Karin membuka pintu rumahnya, hari 


Ini dia bangun pagi untuk ke istana dan 
membuka toko Rotinya. 


Tapi Karin kaget saat melihat anak- 
anak panti sudah bangun dan sudah 
selesai membersihkan rumah baru 
mereka, dari dalam rumah hingga 
taman semua sudah rapih dan bersih. 


Padalah dia kira dia adalah yang 
pertama bangun pagi hari ini. 


"Pagi kak" sapa mereka semua. 


"Oh iya pagi semuanya" 


"Ayo kak sarapan, kak Hana dan kak 
Darel sudah membuatkan sarapan 
untuk kita" 


Karin kesal karena sejak 2 minggu dia 
tinggal di sini, dia sama sekali tidak 
pernah bertemu besar, mereka hanya 
makan daging, ikan atau ayam sama 
sekali tidak ada nasi atau sayur dan 
buah. 


"Oh iya hari ini kakak akan Istana 
kalian jaga rumah baik-baik ya" pesan 
Karin. 


“Iya kak” 


‘Bagus, nanti setelah kakak pulang 
dari Istan kita ke cari bahan-bahan 
untuk buat Roti, kakak punya toko Roti 
di dekat alun-alun kota, di sana kita 
akan menjual Roti" 


"Tapi sebelum itu kita harus membeli 
bahan dan peralatan untuk membuat 
Roti minggu depan baru kita buka toko 
Roti” kata Karin membuat anak-anak 
itu semangat. 


"Oh iya mulai minggu depan kakak 
akan mencari guru untuk kalian, agar 


tahun depan kalian bisa ikut ujian 
untuk masuk ke akademi" kata Karin 
semangat. 


Tapi berbeda dengan Karin yang 
semangat anak-anak itu malah diam 
sambil menundukan kepalanya. 


"Kenapa ? Kalian tidak senang jika 
bersekolah ?" tanya Karin bingung. 


"Apa tidak malah kalau kakak 
menyewa guru untuk kami, itu akan 
membuat kakak repotkan" jawab Darel 
yang tertua di antara mereka. 


Karin tersenyum mereka anak-anak 
yang baik, tidak pernah mengeluh 
pada hidup mereka dan tidak pernah 
meminta apapun. 


Mungkin karena anak-anak ini lahir 
tanpa orang tua aejak awal, berbeda 
dengan Hana dan Darel yang masih 
memiliki ibu. 10 anak- anak lainnya 
adalah warga dari kerajaan yang jatuh 
itu dan di jual sebagai budak. 


Mungkin jika Hana dan Darel tidak 
menyelamatkan mereka, mereka tidak 
akan ada di sini. 


"Yang bilang malah, kakak ini 
sekarang udah jadi orang kaya, kakak 
udah pernah bilang sama kalian kan, 
kalian tidak perlu takut kelaparan atau 
kedinginan lagi, kakak akan mengurus 
semua" 


"Kakak akan memastikan kalian 
mendapatkan apa yang kalian 
butuhkan, termaksud guru untuk 
kalian” kata Karin membuat mereka 
semua ingin nangis. 


Ya Karin memang serakah dia ingin 
menjadi orang kaya, semua itu dia 


lakukan untuk anak-anak ini dia ingin 
mereka mendapatkan hidup yang 
layak. 


Tanpa sedikit pun kekurangan, Karin 
selalu mengingat pepatah yang di 
ucapkan oleh kakaknya. 


Semuanya memang tidak bisa di beli 
dengan uang, tapi semuanya 
membutuhkan uang. 


Dan Karin selalu mengingat itu. 


"Terima kasih kak" kata mereka sambil 


menangis. 


Mereka tidak pernah mendapatkan 
yang seperti ini seumur hidup mereka, 
orang lain yang melihat mereka selalu 
menganggap mereka sampah atau 
hama yang harus di hindari, hanya 
karena mereka anak-anak dari 
kerajaan yang di gulingan oleh Putra 
mahkota. 


"Untuk apa berterima kasih yang harus 
kalian lakukan adalah, belajar dengan 
baik dan lulus dalam ujian dengan 
begitu kalian akan nembuat kakak 
bangga" 


Mereka mengaggukan kepala dengan 
semangat. 


"Ya kami pasti akan lulus dengan nilai 
yang baik setelah itu kami akan 
bekerja di istana dan merawat kakak 
hingga tua, kakak tidak perlu lagi 
hnencari uang kami akan mencarinya 
dan memberikannya untuk kakak 
hingga kakak tua nanti” kata Darel dan 
di angguki oleh semua adiknya. 


Hahahaha 


Karin tertawa terharu mendengar 
perkataan mereka, mungkin seperti ini 
perasaan seorang Ibu saat mendengar 
anaknya akan mengurusnya hingga 
tua. 


Karin menghapus air matanya yang 
tanpa dia sadar jatuh. 


"Kalian juga harus menikah dan 
memberikan anak kalian makan dan 
hidup yang layak" 


"Kami tidak akan menikah kak, kami 
akan mengurus kakak hingga tua, 
memberi kak makan dan hidup yang 


damai" 


"Ya aku tidak akan menikah jika kakak 
tidak setuju dengan pasangan pilihan 

ku, Kami akan menikah dengan orang 
yang kakak pilih" kata Hana. 


Karin hanya tersenyum dan 
menganggukan kepalanya. 


Karin turun dari kereta kuda dan 
menatap bangun istana yang mewah, 
padalah dia pernah tinggal di istana 
selama 3 hari tapi tetap saja dia kagum 
dengan bangunnya yang mewah. 


Karin dengan dari Darel kalau negara 
Allenta adalah negara berbesar nomor 


2, putra mahkotanya adalah orang 
hebat dan master pedang yang 
terkenal karena dalam 3 tahun dia bisa 
memperluas wilayahnya dengan 
menaklukan negara-negara kecil yang 
tidak mau tunduk di bawahnya. 


Karin benar-benar kaget saat tahu, 
apa lagi pangeran mahkota kota itu 
memiliki wajah seperti malaikat. 


Ah harusnya dari awal dia tidak menilai 
pangeran mahkota itu dari luarnya saja, 
kalau dia tahu dari awal pasti dia akan 
lari dan tidak mau terlibat dengan pria 
bermuka dua sepertinya. 


"Nona ayo ikut saya, saya akan 
mengantar anda ke pangeran 
mahkota" kata pria paruh baya yang 
terakhir kali karin temui. 


Setahunya pria ini adalah pelayan setia 
pangeran mahkota, Karin mengikuti 
pria Itu kearah sayap kanan istana 
yang itu kediaman pribadi putra 
mahkota yang seperti villa besar 
dengan 5 lantai. 


Tok.. Tok... 


"Yang mulia nona Karin sudah ada di 
sini” 


Klik pintu coklat tua itu terouka dan 
memperlihatkan putra mahkota yang 
tersenyum manis kearah, itu senyum 
manis yang asli bukan senyum kepura 
-puranya, dia senang karena Karin 
duluan yang mendatanginnya tanpa 
paksaan. 


"Ayo masuk" kata Karsein sambil 
menarik tangan Karin. 


Pria tampan itu menutup dan 
mengunci pintu kamarnya, hingga 


hanya Karin dan dirinya di dalam 
kamar. 


"Kenapa kamu datang ke sini" kata 
Karsein lembut. 


Karin berjalan kearah meja dekat 
jendela dan duduk di sana, di ikuti oleh 
karsein yang duduk di seberang meja. 


“Aku ingin minta tolong kepala mu’ 
kata Karin langsung. 


"Apa ?" tanyanya penuh minat. 


"tolong hancurkan rumah pelacuran 
yang berada di wilayah bangsawan 
barat” kata Karin. 


Karsein tersentak kaget mendengar 
permintaan Karin tapi dia tetap 
tersenyum dengan lembut. 


"Apa keuntungan untuk ku ?" tanya 
Karsein. 


Karin tersentak kaget mendengar 
pertanyaan Karsein, dia pikir Karsein 
akan menolongnya tanpa imbalan 
apapun tapi dia terlalu naif. 


"Apa pun keinginan mu" putus Karin. 


"Bagaimana jika menikah dengan ku" 
tawar Karsein. 


Karin kaget tapi dia tidak bisa menolak 
kucing sialan itu bilang bahwa 
walaupun karsein adalah iblis dia tidak 
akan menyakitinya. 


"Iya" jawab Karin yakin membuat 
Karsein tersenyum lebih lebar hingga 
dia rasa bibirnya akan sobek. 


Pria Itu bangun dari duduknya dan 
berjalan kearah Karin, dia menunduk 
dan mengurung Karin di tangan dan 
tubuh besarnya. 


"Baik untuk pemulaan bagaimana jika 
bercinta malam ini" bisiknya. 


Karin meremas tangannya dia tidak 
pernah melalukan Sex dengan pria 
mana pun. 


Dia takut tapi dia tidak bisa menolak. 


Karin menganggukan kepalanya 
sambil menutup matanya, dia berdoa 


di dalam semoga saja tidak sakit 
melakukan untuk pertama kalinya apa 
lagi partner Sex-nya bukan manusia. 


Karsein menyerigai lebar sudah lama 
dia bernafsu untuk bercinta dengan 
karin sejak dia membuka natanya. 


Dia ingin tubub telanjang Karin berada 
di pelukannya dan kini dia memilik 
kesempatan itu. 


Part. 10 
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Karin menatap bahan-bahan 
membuat kue, sebagian besar bahan 
yang dia punya dari pangeran 
mahkota, pria itu langsung mencari 
bahan dan pelaratan membuat kue 
yang dia ingin kan. 


Padalah semua barang dan bahan- 
bahan itu susah di dapat, bahkan Karin 
dengar jika semua bahan-bahan itu di 
kirim langsung dari timur atas 
permintaan karsein sendiri. 


Grep. 


AH 


Karin berteriak kaget saat sepasang 
tangan kokoh memeluk dari belakang. 


"Usss ini aku" bisik karsein berat. 


Karin mencubit tangan Karsein yang 
berada di perutnya. 


"Kebiasaan" kata Karin kesal. 


Pria itu terkekeh geli sambil 
membalikan badan Karin kearahnya, 


Karin menatap karsein yang selalu 
terlihat tampan dengan kemeja 
putihnya. 


“Aku suka kalau kamu pakai kemeja 
hitam" kata Karin sambil mengelus 
dada bidang Karsein. 


"Kalau gitu aku akan pakai kemeja 
hitam mulai sekarang" balasnya. 


"Ya jangan hitam aja, nanti malah 
bosen" kata Karin. 


"Lalu aku harus pakai warna apa ?" 
tanya gemas melihat kelakuan Karin. 


Wanita itu sukses membuat otak 
pintarnya menjadi tumpul dan hanya 
memikirkannya saja. 


"Aku suka warna putih dan hitam, itu 


cocok buat kulit warna kulitmu yang 
putih" kata Karin. 


"Hmm aku akan pakai dua warna itu 
aja mulai sekarang" 


Karsein mendekatkan wajahnya 
melumat bibir Karin, ini ciuman 
pertama Karin dengan seorang pria 
selain Papa-nya dulu. 


Karsein menarik leher belakang Karin 
memperdalam lumatan bibirnya, dia 
mengigit kecil bibir Karin hinga 
mulutnya terbuka. 


Lidahnya masuk mencari lidah Karin, 
dia melumat dan menghisap lidah dan 
bibir Karin hingga wanita itu 
mengeram. 


Bhukk 


Karin memukul dada Karsein saat dia 
sudah kehabisan nafas. 


Puah.. Ah.. 


Karin mendorong keras tubuh karsein 
hingga bibir mereka terlepas. 


"Kamu mau bunuh aku" kata Karin 
kesal. 


"Maaf, aku terlau terlena" katanya 
pelan. 


Karin mengendus kesal dan menatap 
Karsein menundukan kepalanya 
dengan wajah memelas, membuat 
Karin menghelai nafas. 


"Ya udah aku maafin" kata Karin 
membuat pria itu langsung menggakat 
kepalanya dan tersenyum lebar. 


“Ayo bantu aku bawa bahan- 
bahannya, hari ini hari pertama 
pembukaan toko Roti ku" kata Karin. 


"cuma kamu yang berani menyuruh 
pangerang mahkota negara ini" kata 
Karsein. 


'Habisnya kamu enggak iziin aku 
nyuruh pelayan pria dari istana buat 
bantu aku kan" 


"Bagaimana bisa aku kasih izin 
tunangan ku bersama pria-pria lain" 


geram karsein. 


"Jangan terlalu possessive Karsein, 
gimana kalau suata hari nanti aku 
jengah sama kamu cari pria lain" kata 
Karin Asal. 


Karsein langsung melempar karung 
terigu yang tadi pegangnya dan 
menarik tangan Karin. 


"Jangan coba-coba Karin, aku 
membunuh siapa saja pria yang 
mencoba mendekati mu dan 
memengal kepala mereka serta 
memotong lidah mereka dan 


memajangnya di alun-alun kota agar 
bisa melihatnya dengan jelas setelah 
aku akan mengurung dan merantaimu 
di ruang tanah agar hanya aku saja 
bisa melihat mu" kata karsein serius. 


Mata Karsein menatap dingin kearah 
mata Karin yang menatapnya kaget, 
pria itu menarik tubuh kecil Karin 
kedalam pelukannya. 


jadi jangan coba-coba lari dari ku, aku 
bisa melakukan apa saja untuk 
mencari mu bahkan jika harus 
menghancurkan 1 benua untuk 
mendapatkan mu kembali" katanya 


yang di balas anggukan kepala oleh 
Karin. 


Karin hanya berpikir bahwa nasibnya 
brnar-benar sial terjebak dengan pria 
psikopatan gila. 


Kya... 


Mereka semua berteriak keras saat 
kue yang anak panti buat dan karin 
buat habis, dia hanya membuat kue tar, 
kue nastar dan lidah kucing setelah 
Roti bantal yang buat menjadi karakter 
lucu. 


Seperti kucing, kelinci serta beruang 


dan semua habis tak tersisa. 


Semua kue yang buatnya langsung 
terjual habis hanya dalam 2 jam, para 
bangsawan yang penasaran 
dengannya yang di kabarkan sebagai 
Dokter hebat dan tunangan putra 
mahkota. 


"Kak, kakak hebat semua kue kita 
langsung habis" kata Hana. 


"Tentu aja siapa dulu dong yang buat" 
balasnya sedikit menyombongkan diri. 


Ya walaupun kue yang dia buat tidak 
seratus persen seperti di dunianya, 
tapi cukup memuaskan. 


"Selamat semua kue mu laku keras" 
kata Karsein di meja dekat kasir. 


Karin tersenyum manis sambil 
membawakan kue kering yang dia 
buat khusus untuk Karsein. 


“Ini kue apa ?" tanya saat melihat kue 
yang bentuk persegi panjang polos 
tanpa toping apapun. 


“Ini nama kue lidah kucing” jawab 
Karin. 


"Apa ? lidah kucing” 


Karin hampir saja tertawa keras saat 
melihat wajah kaget Karsein yang 
menurutnya lucu. 


"hahaha itu hanya namanya saja tapi 
Itu bukan dari lidah kucing asli kok" 
kata Karin sambil tertawa keras. 


Dia mengusap sudut matanya yang 
mengeluarkan sedikit air mata. 


Dia memakan 1 kuenya dan melotot 
pada Karin. 


'Enakkan itu tidak terlalu manis, aku 
tahu kamu enggak terlalu suka yang 
manis-manis" kata Karin membuat 
Karsein tersenyum. 


Tiba-tiba saja pria itu bicara dengan 
serius pada Karin. 


"Oh iya 2 hari di istana akan 
mengadakan pesta besar atas 
kesembuhan ku" kata Karsein. 


"Lalu aku harus datang ?" 


"tentu saja kamu tunangan ku Karin" 


"Aku kurang nyaman dengan pesta" 
keluhnya memelas. 


"Iya tapi ini pesta penting semua 
utusan negara akan datang dan para 
bangsawan juga akan datang, jadi ku 
mohon mau ya datang” bujuk Karsein 
lembut. 


"Ok tapi aku enggak mau lama-lama di 


sana ya" kata Karin cemberut. 


“Iya kapan pun kamu bosan kamu bisa 
minta pulang" kata karsein yang di 
balas anggukan oleh Karin. 


"2 hari aku jemput ya, besok gaun 
untuk kamu pakai akan di antar oleh 
Liliana " kata Karsein. 


"Iya" jawab Karin patuh. 


Dia tidak mau membantah pria itu saat 
tahu sifat terjang aslinya, Karin harus 
selalu berhati-hati di hadapan Karsein 


atau kepalanya dan anak-anak panti 
menjadi taruhannya. 


Karin dan Karsein melanjutkan obrolan 
mereka berdua dengan Karin yang 
sekarang duduk di atas paha Karsein. 


Pria itu benar-benar terus mengeluh 
tentangnya yang tidak bisa jauh dari 
Karin. 


"aku bisa gila jika kamu jauh sedikit 
saja dari ku, kamu tidak mau pindah 
keistana tapi kamu juga enggak 
nengizinkan untuk ikut tinggal dengan 
mu" rajuknya manja. 


Karin mengelus rambut emas Karsein 
dengan lembut dan perlakuan itu 
selalu menjadi adegan favoritnya di 
setiap saat. 


"Jangan kaya gitu, nanti saat kita 
menikah kamu bisa tidur dengan ku" 
bujuk Karin lembut. 


Terkadang sikap Karsein sangat manja 
dan kekanak-kanak, terkadang juga 
sangat dingin tapi dia tidak keberatan. 


"Tidak, saat kita menikah nanti aku 


akan selalu membawa mu kemana 
pun, bahkan saat aku mandi" kata 
Karsein serius dan tangapi oleh Karin 
sebagai bercandaan. 


"Iya...iya kamu boleh bawa aku 
kemana aja" kata Karin membuat 
Karsein tersenyum puas. 


akan ku ingat itu selamanya Karin, itu 
janji untuk ku Karin bukan omong 
kosong batin karsein dengan senyum 
menyerigainya tajam. 


"Aku menginginkan mu ' bisik karsein 
membuat karin mematung dia bukan 


anak kecil lagi hingga tidak tahu arti 
perkataan Karsein. 


Karin menutup matanya dia tahu 
bahwa hari ini pasti akan datang, di 
mana Karsein mengginginkan 
tubuhnya. 


"Ya balas Karin yang mendapatkan 
senyum manis dan lembut dari Karsein. 
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Karin hanya menutup matanya 
menikmati ciuman yang karsein 
lakukan pada bibirnya, setelah dia 
setujuh untuk bercinta dengannya 
Karsein langsung membawanya ke 
istana miliknya dan mengendong ala 
putra dalam dongeng ke kamarnya. 


Karsein melepas tali pengikat di 
belakang punggungnya hingga gaun 
Indah itu terjauh hingga kepingangnya 
dan memperlihatkan payudara dan 
pungung mulus Karin. 


Karsein meremas payudara Karin 
masih sambil mencium bibirnya hingga 
desahan karin tertawan oleh bibir 
Karsein. 


"Kamu indah sangat indah Karin" 
bisiknya sambil menjilat permukaan 
leher Karin. 


"Ahhh" Karin mendesah geli sambil 


remas dada karsein yang masih 
tertutup kemeja. 


Hanya dia saja yang setengah 
telanjang tapi karsein masih lengkap 
dengan kemejanya hitamnya. 


Karsein melepas gaun karin hingga 
jatuh ke kaki Karin, dan membuat 
Karin hanya tertutupi korset dan celana 
dalam tipis dengan renda tipis di setiap 
sisinya. 


Karsein menggakat tubuh karin seperti 
menggendong anak kecil, sedangkan 
Karin langsung melilit kakinya di 


pinggang koko karsein. 


BRUKK. 


Karsein melempar tubuh mereka ke 
ranjang dengan Karin di bawah 
tubuhnya. 


“Indah dan cantik, kamu sempurna 
Karin, seperti sinar bulan” katanya. 


Karsein melepaskan korset dan celana 
dalam karin hingga membuat wanita 
Itu telanjang bulat, karin membuang 
mukanya ke samping dia malu ini 


pertama kalinya dia telanjang bulat di 
depan pria. 


Karsein dengan cepat melepas 
kemeja dan celana panjang dan 
celana dalamnya hingga telanjang 
bulat di depan Karin. 


Karin hampir saja berteriak saat 
melihat Kejantanan karsein yang 
berdiri tegap dengan panjang dan 
lebar yang sangat jauh dari ukuran laki 
-laki lain. 


Karin meringis ngilu saat 
membayangkan benda besar dan 


panjang itu nemasuki vaginanya yang 
kecil dan sempit. 


Membuat karin tanpa sadar menutup 
rapat-rapat pahanya. 


Karsein menarik kaki Karin hingga 
terbuka lebar dan memperlihatkan 
vaginanya yang bersih dan wangi. 


“Pelan-pelan ini pertama kalinya 
untukku" kata Karin takut. 


"Hmm aku pasti akan pelan-pelan' 
jawabnya lembut. 


Karsein mendekatkan wajahnya 
kearah vagina Karin, membuka lipatan 
vaginanya dan menjilati bagian dalam 
vagina Karin. 


Ahhh 


Karin mendesah dan berteriak saat 
vaginanya di gigit dan di hisap dengan 
keras oleh karsein, karin meremas 
rambut pirang karsein yang berada di 
selangkannya. 


Dengan satu tangan lainnya meremas 


seprai yang ada di bawahnya. 


"Ahhhh aku mau pipis tolong berhenti" 
kata Karin sambil terisak. 


“Pipis aja di sini sayang” pinta karsein 
santai. 


Karin menggeleng-gelengkan kepala 
dengan panik sambil terus terisak. 


Ahhh 


Karin mengeluarkan cairan organisme 
saat dia sudah tidak tahan lagi 


menahannya. 


Karsein membuka mulutnya lebar- 
lebar dan menghisap habis cairan 
orgasme Karin yang terasa manis dan 
gurih. 


"Sangat enak" katanya. 


Karin menatap lemah karsein 
menyekat bibirnya yang basah karena 
cairan milik Karin. 


Pria itu membuka lebih lebar paha 
karin dan menuntun Kejantannya 
kearah lubang vagina Karin. 


Karsein mendorong lembut 
Kejantanannya hingga masuk dengan 
perlahan. 


"AHHHH SAKIT" 


Karin berteriak keras sambil 
mendorong dada karsein, Karsein 
menutup mulutnya hingga giginya 
mengeluar suara saat saling beradu. 


Dia memang bukan perjaka lagi, dia 
udah perna melakuka sex dengan 
lawan jenisnya tapi dia tidak pernah 


merasakan senikmati Ini. 


Hanya setengah Kejantannya saja 
yang baru masuk kedalam vagina 
Karin, tapi rasanya dia sudah tersiksa 
dia mendorong dengan kasar 
Kejantannya. 


"USSSS jangan nangis sayang, aku 
jamin nanti enggak sakit lagi" 


Karsein mulai mengerakan 
Kejantanannya dengan lembut di 
vagina Karin. 


Membuat Karin mendesah sakit. 


"Ahhhhh... Ahhhh" Karin terus 
mendesah tapi desahnya bukan 
desahan sakit tapi desahan nikmat. 


Karsein mempercepat gerakan 
Kejantanannya di dalam vagina Karin 
saat dia mendengar desahan nikmat 
Karin. 


Karsein semakin kasar dan kuat 
hingga membuat ranjang yang mereka 
gunakan mengeluarkan suara derikan 
keras. 


Semua pelayan di luar pintu menutup 
telinga dan mata mereka, wajah 
mereka sudah semerah tomat saat 
mendengar suara desahan dan jeritan 
Karin. 


Bahkan Ratu menguping pun menutup 
wajahnya sudah sangat merah. 


Ratu berdehem pelayan dan berjalan 

pergi dengan anggun, dia sudah tidak 
tahan lagi mendengar suara desahan 

dan teriakan karin. 


“Ahhhh....ahhhhh' 


Karin terus mendesah keras, dia sudah 
organisme sebanyak 4 kali tapi karsein 
bahkan belum satu laki pun. 


Karsein mempercepat gerakan saat 
dia merasakan akan keluar, dia 
mendorong dalam-dalam 
Kejantanannya dan mengeluarkan 
sperma dengan deras. 


Karsein mengigit leher Karin dan 
meminum darahnya, hingga 
meningkatkan kesan nikmat berpuluh- 
puluh kali baginya dan juga Karin. 


Karin tertidur setelah rasa hangat dari 
sperma Karsein memasukinya. 


Karin membuka matanya terasa berat, 
sekujur tubuhnya terasa kaku dan mati 
rasa. 


Karin melihat dada telanjang Karsein di 
depannya, dia lelah rasanya ingin tidur 
lama di atas ranjang. 


Karin mengelus rambut dan wajah 
Karsein yang terlihat sangat polos dan 
tampan saat tidur seperti pertama kali 
dia melihat pria itu. 


Karsein membuka matanya dan 
menatap mata Karin yang berwarna 
hitam. 


"Tidur lagi ini masih pagi sayang” kata 
karsein lembut sambil memeluk Karin 
lebih erat. 


"Hmmm balas Karin patuh dan 
menutup matanya. 


Karsein kembali membuka matanya 
dan menatap wajah Karin yang selalu 
terlihat cantik. 


Ya wanita Itu memang sangat cantik 
dan tubunnya juga sangat indah dan 
nikmati. 


Berbeda dengan wanita-wanita di sini 
karin sangat cantik dan menawan 
wajahnya sangat manis hingga tidak 
membuatnya bosan untuk di lihat. 


"Aku ingin mengurung mu" bisiknya. 


Karsein melepaskan pelukan duduk di 
ranjang, dia frustrasi seakan-akan 
mau gila jika Karin jauh darinya. 


Sudah banyak gelas yang dia pecah 


untuk menyalurkan rasa frustrasinya, 


Dia kehilangan logikanya dalam 
berpikir jika berhubungan dengan 
Karin. 


Bahkan 3 hari lalu dia baru saja 
menebas leher pelayan pria yang 
berani terang-terangan menatap 
Karinnya. 


Wanita itu miliknya, dia hanya miliknya, 
tidak ada yang boleh berbicara dan 
melihat wajahnya, hanya dia yang 
boleh melakukan itu. 


Karsein bangun dari ranjangnya dan 
merapihkan selimut di tubuh karin 
hingga keatas leher, dia mengambil 
lonceng di mejanya dan 
membunyikannya, Karsein memakai 
kembali celana bahan panjangnya. 


"Ya mulia, anda memanggil saya yang 
mulia" kata Ihomas pelayan 
pribadinya. 


Karsein mengambil kemeja dan 
memakainya dengan rapih, dari dulu 
dia tidak suka jika ada orang lain yang 
menyentuh tubuhnya tanpa izin. 


“Layani Karin dengan baik saat dia 
bangun, suruh pelayan untuk memijat 
tubuhnya dan beri dia makan yang 
banyak" perintah Karsein. 


"Baik yang mulia” 


"layani dia dengan sangat baik, jika 
sedikit saja dia tidak puas kau dan 
kepala para pelayan bodoh itu akan ku 
copot dari lehernya" kata Karsein 
dingin sambil menatap tajam Ihomas. 


"Baik yang mulia, saya akan 
mengingatnya dengan baik” balas 
Thomas. 


“Bagus, kau boleh keluar" 


Thomas menundukan badannya dan 
berjalan keluar pintu kamar. 


Karsein berjalan kearah Karin dan 
cium singkat bibir ranum itu sebelum 
berjalan kearah kamar mandi. 
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Karin memoles make-up tipis ke 
wajahnya dan parfum kebadanya, dia 
bersyukur pas jatuh ke dunia ini dia 
masih memiliki semua barang-barang 
yang dia bawa di dalam mobil. 


Karin menatap pantulan dirinya lagi 


dari cermin, gaun tipis dan perhiasan 
berlian dari pangeran dia pakai. 


'Perfeck" katanya puas. 


"Udah selesai" kata Karsein yang tiba- 
tiba masuk dan langsung mencium 
seluruh lehernya. 


'Karsein jangan menciun ku" kata 
Karin kesal. 


"Kenapa kamu takut jadi jelek ?" tanya 
karsein kasar. 


Karin menghelai nafas saat melihat 
sikap possessive dan cemburu Karsein 
keluar. 


"Aku cuma enggak mau nanti rambut 
ku berantakan lagi" jawab Karin sabar. 


Kening Karsein menyergit bingung, 
untuk apa tampil sangat cantik di 
depan orang lain, aku tidak suka ada 
orang lain yang melihat mu" balasnya. 


"Apa aku merantai mu saya dan 
mengurungmu di ruang bawah tanah 
milikku agar tidak ada yang melihat mu 
?" tanya karsein serius. 


Karin hampir saja berteriak dan 
mengumpat pada pria di depannya ini, 
bagaimana bisa dia memikirkan hal tak 
manusiawi seperti itu, apa lagi di 
depan orangnya langsung. 


“berhenti, jika kamu melakuka hal 
seperti Itu pada ku maka aku akan 
membenci mu seumur hidup ku" kata 
Karin datar. 


Wajah tersenyum karsein langsung 
berubah sedih, pria tampan itu 
menundukan kepala dan bertanya 
dengan lemah dan sedih. 


"Jadi kamu enggak suka ? Berarti aku 
enggak boleh melakukannya ?" 


ya enggak bolehlah bego siapa yang 
di gituin teriak batin Karin kesal. 


Dia menghelai nafas sambil banguj 
dari duduknya, dia menarik wajah 
tampan Karsein agar menatapnya. 


"Aku enggak suka di jadiin tawanan, 

kamu jadi jangan lakukan kaya gitu ya, 
oh iya kalau malam ini kamu jadi anak 
baik aku akan berikan layanan spesial 


di ranjang nanti" kata Karin dengan 
bisikan di akhir kalimat. 


Karsein langsung tersenyum manis 
dengan mata berbinar-binar. 


"Gimana kalau nanti kita bermain di 
kamar mandi dengan aku yang di atas 
mu ?" tanya Karin mengoda. 


Karsein mengaggukan kepalanya 
dengan semangat, sambil memeluk 
pingang ramping Karin. 


"Baiklah, tapi janji dulu kamu akan 


nurut pada ku dan jadi anak yang baik 
malam ini" kata Karin. 


"Janji, aku janji sama kamu" 


Karin tersenyum manis kearah Karsen 
dan mengecup ringan bibir pria itu. 


“Ayo pergi nanti telat” kata Karin. 


Karsein terkekeh geli dan menarik 
pinggang ramping Karin agar 
menempel pada tubuhnya. 


"Nnati jangan jauh-jauh dari ku ya" 


perintah Karsein lembut. 


“Iya aku enggak akan kemana kok" 


Karin menuruni tangga bersama 
Karsein dan melihat anak-anak 
menunggu mereka turun dari tadi. 


"Kenapa Belum tidur ?" 


Karin bertanya dengan lembut pada 
anak-anak yang menunggunya. 


"Kakak pulang atau menginap ?" tanya 
Hana ragu. 


"Karin akan tidur dengan ku" jawab 
karsein datar. 


Karin menyikut perut rata Karsein dan 
melotot padanya, bagaimana bisa pria 
itu mengatakan hal seperti pada anak- 
anak. 


"Kakak pulang kok" jawab Karin. 


Kali ini karsein yang melotot, Karsein 
baru saja membuka mulutnya untuk 
protes tapi langsung menutupnya 

kembali saat Karin menatap dengan 


datar. 


"Jadi kalian harus pergi tidur, banti 
jam 12 kakak pulang ya, ingat kunci 
pintu dan jendel jangan buka pintu 
kalau itu bukan kakak ya" kata Karin 
sambil memberikan perintah halus. 


“Iya kak" balas mereka semua. 


"Bagus" kata karin sambil berjalan 
keluar pintu dengan Karsein. 


Karin melambaikan tangannya pada 
10 anak-anak panti sambil menaiki 


kereta mewah milik pangerang 
mahkota. 


Klik. 


Senyum Karin yang manis langsung 
berubah datar saat pintu kereta di 
tutup dan itu sukses membuat Karsein 


gugup. 


“Ini peringatan terakhir dan pertama 
dari ku, jangan pernah berbicara 
kasar pada anak-anak apa lagi hal 
yang menyangkut urusan ranjang” 
kata Karin datar sambil menatap tajam 
karsein. 


"Iya" balas karsein patuh. 


Dia menutup rapat-rapat mulutnya, 
untuk pertama kalinya dia takut 
mendengar ancaman dari seseorang. 


"Lalu bagaimana tempat pelacuran itu 
?" tanya Karin. 


"Aku sudah meratakannya menjadi 
tanah seperti mau mu' jawabnya 
lembut pada Karin. 


Karin tersenyum manis dan membelai 


wajah tampan prianya. 


"Bagus, lalu bagaimana para 
pelacurnya ?" 


"Mereka aman, besok mereka semua 
akan di kirim ke rumah mu" jawab 
karsein. 


Karin tersenyum puas dan memuji 
kerja cepat Karsein membuat pria itu 
bagai terbang kelangit. 


"Aku mencintaimu" kata Karsein. 


"Hmm aku tahu, aku juga" balas Karin 
lembut. 


Kereta mewah Karsein berhenti di 
depan istana, kusir dengan cepat 
membukaan pintu gerbong untuk 
Karsein dan Karin. 


Karsein turun terlebih dahulu sebelum 
mengulurkan tangannya kearah Karin. 


"Terima kasih" kata Karin sambil turun 
dari kereta kutanya. 


"Sama-sama Lady cantik" balasnya 
sambil mengecup punggung tangan 
Karin dengan lembut dan tersenyum 
manis. 


Karin terkekeh pelan dan membalas 
senyum manis Karsein dengan 
senyum lembutnya. 


"Ayo masuk" kata karsein sambil 
merengkuh pinggang ramping 
wanitanya. 


Mereka masuk berdua kedalam istana, 
musik yang awalnya di mainkan 
dengan lembut langsung berhenti saat 
Karin dan karsein masuk. 


"Selama malam yang mulia, semoga 


anda panjang umur" kata mereka 
semua sambil menundukan kepalanya. 


Karsein tidak membalas perkataan 
mereka dan terus berjalan dengan 
karin di sampingnya. 


Karsein melotot tajam saat ada pria 
yang mencuri-ciri pandang kearah 
Karin. 


"Jaga mata kalian jika tidak ingin mati, 
wanita ini adalah milikku" lata Karsein 
geram. 


'Karsein" peringat Karin. 


Karsein hanya mengendus kesal 
sambil mencium pipi putih Karin, Karin 
baru saja akan teriak marah tapi dia 
urungkan saat melihat Raja dan Ratu 
sedang berjalan kearah mereka 
dengan pria berambut hitam dengan 
mata yang terang-terangan melihat 
Karin. 


"Kalian udah datang ya" kata Ratu 
senang. 


"Senang bertemu dengan anda yang 
mulia Raja dan Ratu" kata Karin lembut 


sambil menekuk sedikit kakinya. 


"Aku juga senang bertemu dengan mu 
Karin, aku juga ingin memperkenalkan 
keponakan ku sepupu Karsein" kata 
Ratu. 


“Ini keponakan ku Luis Rudof, dia 
calon kepala keluarga Arcaduke di 
negara ini" kata Ratu semangat. 


"Senang bertemu dengan mu Tuan mu, 
Aku Karin Alice” kata Karin. 


"Senang juga bertemu juga dengan 


mu Lady" balas Luis. 


Pria tampan itu menarik lembut tangan 
Karin dan mencium punggung 
tangannya layaknya pria terhormat di 
istana. 


Jantung Karin berdetak kencang saat 
mendengar nama keluarga Luis, 
Roduf nama kedua pria yang harus dia 
nikahi. 


Pria itu tersenyum lembut dan 
meremas tangan Karin tanpa karsein 
tahu. 


"Kamu sangat cantik dan manis Lady, 
nembuat ku menginginkanmu" bisik 
Luis pelan. 


Suara berat pria itu sukses membuat 
Karin merinding hingga tanpa sabar 
menatap dalam mata Luis yang 
tersenyum mengoda padanya. 


Karin hanya diam mematung 
sedangkan Luis berjalan pergi dan 
kearah kumpulan wanita yang 
memangilnya. 


